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LA]YGKAH KEGIATAN

No I.IRUTAN IIRAIAI{

1 Menyiapkan Seperang-

kat alat wudhu daa
sholat

Menyiapkan seperangkat alat,,\r;:ru
dan sholat sebagai berikut :

1. Aiat: Tempat Wtidhu, Tempat
Shalat, Sajadah, Sarung dan
Mukena.

2. Bahan:
Air Suci dan Menwcikan

2 hzlenyiapkan materi
kalimat syahadat,
syarat sah, wajib dan
rukun sholat, syarat

dan rukun wudhu,
syarat sah, wajib dan
rukun puasa, zakat dan
haji.

Pelajari :

1. Definisi, pengeftian dan
pengucapan Syahadat. Shalat,

Wudhu, Puasa, Zakat dan Haji.
2. De{inisi, pengertian shalat, tata

cata, syarat sah, wajib dan
rukun shalat.

3. Definis| pengefiian wudhu, tata

cara wudhu, syarat wajib, sah dan

Rukun Shalat.

4. Definisi, pengertian puasa, Syarat

sah, wajib dan ruku puasa.

5. Definisi, pengertian zakat,wajib
dantata cara zakat.

6. Definisi, pengertian hajl, syarat

wajib, sah dan rukun haji.

3 Praktek pengucapan

dua kalimat syahadat,
melakukan wudhu.
melaksanakan sholat,
dan melafadzkan niat
puasa, zakat danhaji

Praktekkan:
1. Pengucapan dua kalimat
syahadat.

2. Shalat wajib, wudhu,
melafadzkan niat puasa, zakat dan
haji.

2 | \,4at*ri $iklat Pra Ases:x*: J*ru $embelil:. Haial
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disampa*an melalui Mchaema4 sebrgri ccntoh
meyakini hadist-hadist Muhammad.

iMak a Laa llaaha lllallah

*:*&r]ff
Kabmat Laa Ilaahs lllallah sebenarnya mengandung dua

makna, yairu makna penolakan segala bentuk sesembahan

selain Al1ah, dan makna menetapkan bahwa safu-sarunya
sesemhahan yang henar hanyalah Allah.

Berdasarkan ayat ini, maka mengilmui makna
syahadat tauhid adalah wajib dan mesti didahulukan daipada
rukun-rukun lslam yang lain. Di samping itu Rasulullah pun
menyatakan: "Barang siapa yang mengucapkan Laa llaaha

Illallah dengan ikhlas maka akan masuk ke dalam surga."

Yang dimaksud dengan ikhlas di sini adalah memahami,
mengamalkan dan tnendakwahkan kalimat tersebut sebelum
yang iainnya, karena di dalamnya terkandung tauhid yang

karenanya Allah menciptakan a1am.

Rasulullah (tr{uhammad) tinggal selama 13 tahun
dl Makkah mengajak orang-orang dengan perkataan dia
"Katakan Laa llaaha lllallalt" maka orang kafir pun menjawab

"Beribadah kepada sesembahan yang satu, kami tidak pernah

mendengar ha1 yang demikian dari orang tua kami".
Orang Suku Quraisy di zaman nabi sangat paham makna

kalimat tersebut, dan barangsiapa yang mengucapkannya

tidak akan menyeru/berdoa kepada selain Al1ah.

KANDUNGAN SYAHADAT
. Ilcar

lkrar adalah pernyataan seorang muslim mengenai
keyakinannya. Ketika seseorang mengucapkan kalimat
syahadah, maka ia memillki kewajiban untuk menegakkan

dan memperjuangkan apayang ia ikrarkan.

4 | X,{ateri *iktat F:a As*c*:*fi Juru $*m}:*triir Halal
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2. Keyakinan
Seseorang yang bersyahadat mesti mengetahui

dengan sempurna makna dari syahadattanpa sedikitpun ragu
terhadap makna tersebut.

3. Keilfilasan
Ikhlas berarti bersihnya hati dari segala sesuatu

yang bertentangan dengan makna syahadat. Ucapan syahadat
yang bercampur dengan riya atau kecenderungan tertentll
tidak akan diterima oleh Al1ah.

4. Kejujuran
Kejujuran adalah kesesuaian antara ucapan dan

perbuatan. Pernyataan syahadat harus dinyatakan dengan
1isan, diyakini dalam hati, 1a1u diaktualisasikan dalam amal
perbuatan.

5. Kecintaan
Kecintaan berarti mencintai Allah dan Muhammad

serta orang-orang yang beriman. Cinta juga harus dlsertai
dengan amarah yaifu kemarahan terhadap segala sesuatu

yang bertentangan dengan syahadat, atau dengan kata lain.
semua ilmu dan amal yang menyalahi sunnah rasu1u11ah.

6. Penerimaan

Penerimaan berarti penerimaan hati terhadap
segala sesuatu yang datang dari Al1ah dan rasul-Nya. dan ha1

ini harus membuahkan ketaatan dan ibadah kepada Allah,
dengan jalan meyakini bahwa tak ada yang dapat menunjuki
dan menyelamatkannya kecuali ajaran yang datang dart
syariat Is1am. Bagi seorang rnusilm tidak ada pilihan lain
kecuali Al Qur'an dan sunnah rasui.

7. Ketundukan
Ketundukan yaitu tunduk dan menyerahkan diri

kepada Aliah dan Muharnmad secara lahiriyah. Seorang

6 | &{aaeyi X}ikl*.t "Psa Asesr:aen .}urLr $e*:belih }latal
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ia anrut leikir, kecuali oratxg-orang yang fixerugerjakan shalat, yang mereka itu

tetap meng;,erjakan sltalanq,a tal-Ma' arlj 7 0:19 -23)."

"Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat. ( HR.Bukhafi)."

C. Syarat-Syarat Wajib Mmgerjakal Shalat.
1. Beragama Islam
2. Sudahbahgh
3. Memiliki akal vang waras alias tidak gila
4. Bersih dan suci dari najis, haid, nifas dan lain sebagainya
5. Telah sampai dakwah Islam tentang shalat kepadanya

6. Sadar atau tidak sedang tidur

D. Syarat Sah Pelaksanilan Shalat.
1. Masuk wakru yang telah di tentukan antuk masing maslng

shalat
2. Suci dari najis baik hadats kecil maupun besar

3. Suci pakaian, ?nggatabadan daa tempat shalat dari najis
4. Menutup aurat. Batas atratbagi laki-1aki dari pusar hingga

lutut, bagi wanita seluruh angota badannya keeuali muka
dan dua belah telapaktangan.

5. Menghadap kiblat

E. Rukun Shalat
1. Niat, artinya menyengaja di dalam hati untutr'. melakukan

shaiat.
2. Berdiri, bagi orang yang kuasa.

3. Takbiratul lhram.
4. Membaca Surat Fatihah.
5. Ruku'.
6. l'tidal.
7. Sujud dua kali.
8. Duduk atrtaru dua sujud.
9. Duduk untuk tasyahud pertafia.

10. Membaca tasyahud akhir.

I I i\ a*eri llikl*.r }va ,{sesn:en 3sr* S*mbelih }{alxl
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15. Membaca tasbih tiga kali ketika ruku'.
16. Membaca tasbih tiga kali ketika sujud.
17. Membaca doa ketika duduk dt antara dua sujud.
18. Duduk Iftirasyi (bersimpuh) pada semua duduk dalam salat,

kecuali duduk akhir.
19. Duduk Tawamrk di duduk akhir.
20. Duduk istirahat (sebentar) sesudah sujud kedua sebelum

berdiri.
21. Berrumpu pada tanah tatkala hendak berdiri dari duduk.
22. Memberi salam yang kedua, hendaklah menoleh ke sebelah

kiri sampai pipi yang kiri itu kelihatan dari belakang.
23. Ketika memberi salam hendaklah diniatkan memberi salam

kepada yang di sebelah kanan dan kirinya, baik terhadap
manusia maupun malaikat.

G. HaI-HaI yang Membatalkan Shalat
1. Meninggalkan salah satu rukun atau sengaja memufuskan

rukun sebelum sempurna. Misalnya melakukan I'tida1

sebelum rukuk sempurna.
2. Meningglkan salah satu syarat.

3. Sengaja berbicara dengan kata-kata yang biasa Citujukan
kepada manusia sekalipun kata-kata tersebut bersangkutan
dengan salat kecuali lupa.

4. Bergerak tiga kali berfurut-turut.
5. Makan atau minum.
6. Tertawa terbahak-bahak.

7. Mendahului imam sampai dua rukun.
8. Murtad, yakni keluar dari Islam.

H. Wakm yang Dilarang untuk Mengerjakan Shalat
1. Sesudah shalat subuh hingga terbit matahari agak tinggl.
2. Kettka matahart sedalg tepat pada puncak ketinggiannya

hiagga tergelincimya.
3. Sezudah ashar hingga terbenarnnyamatahafi.
4. Ketika terbit matahari sehingga naik setornbak/lembing.
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4. Masuk waktu shalat bagi orang yang berterusan dalam
keadaan hadats, seperti orang yang menghidap kencing tidak
lawas.

C. Rulun Wudhu ada 6

1. Niat, (yakni secara sadar menyengaja untuk berwudhu).
Bacaan Niat Wudhu.

Membaca Niat Berwudhu merupakan Fardhu (Wajib)
Wudhu sehingga sargat penting jika anda harus menghafalkan
Bacaan Niat Wudlu ini.

Terjemahan Niat W'udhu seca"ra lisan diatas ialah, "
NAWAITUL WUDL{'U-A LIRAF'IL HADATSIL ASH-
GHARI FARDHLAN LILLAAHI TA'AAT.A ". Sedangkan

untuk Arrian Niat Wudhu diatta$, " Aku Niat Berrmrdhu untuk
menghilangkan hadats kecil karena Alloh."

2. Membasuh muka, (yaitu meratakan av dan tempat tumbuhnya
rarnbut di bagian atas sampai ke dagu, dan dari daun telinga
sebelah kanan hingga daun telinga sebelah kiri).

3. Mernbasuh kedua tangan sampai siku.

4. Mengusap kepala.

5. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki.

6. tertib.
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elrt cangtrang sebelum kalian agar kalian bertakwa" (Al Baqarah:
lrs)

ffinrh hasa
Anam lain, menalan hawa nafsu, mengurangi syahwat,

rmnherikan pelajaran bagS. orang kaya untuk merasakan lapar
shinggn mmumbuhkan rasa kasih sayang kepada fakk miskin dan
qptgag, dari maksiat.

ryrd Sah Puasa:
1. Islam
2. Br'rakal
3. Bersih dayi}l'atd/ *ifas
4. Mengetahui wakru diperbolehkan untuk berpuasa.

Tidak Sah puasa bagi orang ka{t, orang gila walau pun

s.r-i:a:. perempuan haid atau nifas dan puasa pada waktu yang

:,-:aramkan berpuasa, seperti l:'arl raya atau hari tasyriq. Adapun
':-:.:rifuan yang terputus haid atau nifasnya sebelum fajar, maka
-rrisa;rva tetap Sah dengan syant telah niat, sekali pun beium mandi
<.--r:t n:oi

SyaratWajib Fuasa:
1. Islam: Puasa tidak wajib bagi orang kafir dalam hukum

duaia, namun di akhirat mereka tetap akar' rliaclzah kateoa

kekafirannya. Adapun oraflE murtad. maka r*=ajfo bagi*ya
mengqodho' apabtTa ia kembali masuk Tslatn.

2. Mukallaf Oatlgh daaberukal): Anak vang treXum baligh tidak
wajib puasa, namua criltrg tua x-a-frb rael,enara}-kan putra-
putriaya berpuasa sejak kecf, {: -hul} dan memukul
(sewajaraya) jika mminggalta Fqasa qp i: t\entmur 1 0 tahun.

3. Mampu meagerjakan fuasa (tuiftr orzLg lansia atav orung
sakit): Lansia yaag ti{"ek 'rrrr,+fu r:Jasa atau orang sakit
yang tidak ada haraprm 1' rary :imurut medis wajib
meflgg;anti puaser-t-r.lrtEP* 1r?tra"rE: :.J].ah yaitu safu mud

li
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Hal-hal yang Membatalkan Puasa:
1. It,{asuknya sesuaru ke dalam rongga terbuka yang tembus ke

dalam tubuh sepefii mulut, hidung, telinga dan dua lubang
qubul-dubur dengan disengaja, mengetahui keharamannya

dan atas kehendak sendiri. Namun jika dalam keadaan lupa,

tidak mengetahui keharamannya karena bodoh yang ditolerir
atau karena dipaksa, maka puasanya tetap Sah.

2. Murtad, yakni keluar dari Islam, baik dengan niat dalam hati,
perkataan, perbuatan, walau pun perbuatan murtad tersebut
sekejap saja.

3. Haid, nifas dan melahirkan sekali pun sebentar.

4. Gila meski pun sebentar.

5. Pingsan dan mabuk (tidak disengaja) sehari penuh. Jika masih

ada kesadaran sekali pun sebentar, puasanya tetap Sah.

6. Bersetubuh dengan sengaja dan mengetahui keharamannya.
l. it{engeluarkan mani, baik dengan tangan, atau tangan

istrinya, atau dengan berhayal, atau dengan melihat fiika
dengan berhayal dan melihat itu dia tahu kalau akan
mengeluarkan mani), atau dengan tidur berdampingan
(bersenang-senang) bersama istrinya. Jika mani keluar dengan
salah satu sebab di atas, maka puasanya batal.

8. Muntah dengan sengaja.

rV. ZAKAT FITRAH.

1. Definisi dau Pengertian Zakat Fitrah.
Zakat Fitrah merupakan salah satu bagiao dai zakat,

dimana kewajibannya dibebankan kepada semua orang yang
beragama Islam, baik yang baru lahir sampai yang sakaratul maut.
Jadi siapapun baik kaya, miskin, laki-laki maupua perempuan, tua,
muda rnaupun bayi, semuanya harus membayar zakatfrtah.
Mengapa disebut Zakat Fitrah? karena fi*ah berarti suci, sehingga

tujuan kegiatan itu untuk mensncikan setiap jiwa seorang muslim
pada setiap tahunnya.
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa zakat {ttrah' itu berjenis
makanan pokok yaitu; kurma, gandum atau makanaa pokok pada

suatu daerah tertentu seperti beras di Indcnesia pada umumnya,
jagung di Madura, sagu di Papua dan lain sebagainya, dengan ukuran
takaran/trmbangan yaitu; 1 sha, setara dngan 3.1 liter ata,u2.5kg.

2. Kapan dan bagaimana melatsanakan zakatfitrah?
Kapan zakat fraan. itu harus kita bayarkan? Berikut hadist

Rasulullah Saw berkenaan dengan ketentuan waktu pembayaran

zakatfltu;a};^.

r.i li1 a6e,rS t *.! "a*L3 
6r1.ljlf&t ja I r< j *s *&l & ixl J;i.r i,- -,;s

1 yl e.: elr ,.,,(.o1 , ,) .a[ r: 11 a], fu g- 64i ;XJf -rii lilil Jij il -ilU tKj ;a;>:-lf J:rv' 
' J J' JJt 

4+'*)

Artinya: Rasulullah saw. mewajibkan zakat ftrah untuk membersihkan

orang yang berpuasa dari hal-hal Tang tidak bermanfaat, kata-kata kotor,

dan rnemberi makan orang-orarrg miskin. Barang siapa mengeluarkannya

sebelum shalat Idal Fitri, zakatnya diteima, dan barang siapa yang

mengeluarkannya setelah skalat idulfi*i, hal itu mmtpakan salah satu dari

sedekah (Hadis Riwayat Abu Dawud dari Ibnu Abbas).

3. Siapa sajakah yang berhak menerima zakx?
Yang berhak menerima zakat digolongkan menjadi 8

kelompok, seperti yang difirmankan Al1ah dalam surat at -Tauba}r

ayat69:

rJF" i+; o*r-ridr;:,. r3$r i; #;B +dlt,i @ ci!,ruir: 
'rs*ir; 'tj3! c.,6iutrrrit

'r . :!-Cl) H$ Sf dl3 atrt 6i 1:':j rj+lJt ;1itj eit)

Artinya: Sesungguhnya zakat i* hanyalak untuk orang-arangfakir, ararry

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaJ), urctuk

(memerdekakan hamb* sahaya), untuk membebaskan arang yorrg berhutang,

untuk jalan Allnh dsn untuk orang yang sedang dalam perjalannn, sebagai
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Y. IBADAH HAJI.

Definisi dan Pengertian Haji.
Haji secara harfiah berarti sengaja melakukan sesuatu (Al

Qasdu). Sedangkan menurut istilah, haii berarti sengaja datang ke

Mekkah, rnenunjungi Ka'bah dan ternpat - tempat iainnya untuk
melakukan serangkaian ibadah tertenfit sepefii yukut, !aw;1f, sa'i dan
amalan - amalan lainnya pada rlasa tefientu dengan syarat syarat
yang telah ditetapkan.

Wakru Pelaksanaan Haji
waktu melaksanakan haji yaitu pada bulan - bulan haji yang dimulai
dari bulan syawal sampai 10 hari pertama buian Dzulhijjah

Hukum Ibadah Haji
Ibadah haji hukumaya wajib bagi orang islam yang telah memenuhi
syarat - syaratrya. kewajiban iai hanya berlaku satu kali seumur
hidup. Selanjutnya, baik yang kedua atauyang seterusaya hukumnya
sunnah, terkecuali bagr yang bernadzar. Jika ini teqadi, rnaka wajib
hukurnnya untuk melaksanakannya.

Syarat Rukun dan Wajib Haji

Syarat haji
S),arat b,:aji ada 5 macarn, dan anda bisa lihat pada bagan dibawah ini
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9. Tertib, artinya meagerjakaa kegiatan sesuai dengan urutan
dan tidak ada y ang terringgal.

wajib Hqii
Wajib haji merupakan rangkaian aroalan yang dikerjakan

dalam fu*dat'haii,bila tidak dikerjakan sah hajiaya, akan tetapi harus

membayar Dam. Berdosa jika seugaja meninggalkan dengan tidak

ada unsur syar'i

Berikut adalah 5 macam wajfu haji:
1. Ihram, yalni niat berhaji dari miqat
2. Mabit di Muzdalifah
3. Mabit di Mina
4. Melontar Jumrah IIa, WusthadanAqabah
5. Tawaf W ada Qagt yang menin ggalkarMekkah)

Macam - Macam llaji Ada 3 Yaitu;
1. Haji Tamaffu, yaitu mengerjakaa umrah terlebih dahulu baru

haji,
2. Haji Ifrad, yakni mengerjakan haji terlebih dahulu baru

umrah diselingi tahallul
3. Haji Qiran, yaitu mengerjakan haji dan umrah bersama -

sama diselingi tahallul

ALAT DANBAEAN
Peralatan:

r Peangkat alat sholat
r Saranaberwudhu
. Takaran/timbangan untuk mengukur

Perlengkapan:
. Al-Qw'an
. Al-Hadit
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KIJNCI JAWABAN
1 . Syahada t b er as al dan kata b ahas a ar ab y aitu syahida ariny a " ia

telah menyaksikan". kalimat itu dalam syari'at Islam adalah

sebuah perrryataafi kepercayaan sekaligus pengakuan akan

keesaan Tuhan (Allah) dan Muhammadsebagar rasulNya.

2
Arrinya: ^s(lY;fi;;'ii tt
"Saya bersaksi bahwa tiada tuhan selain Atlah."

Ar,inya: Afugigs66
*Saya bersaksi bahyva Nabi Muhammad utusan Atlah-"

3. Shalat berasal daribahasa arab adalah "do'a", secara istilah
shalatadalahibadahyangtersusundrrbeberapaperkataandarr
perbuatan yang dimulai dengantakbt, disudahi dengan salam,

dan memenuhrbeberapa syarat yangdi tentukan.

4. Syarat-syarat walrb shalat adalah: Beragama Islam, sudah

baligh,berakal, bersih dan suci dari najis, haid, nifas dan hadats

besar, telah sampai dakwah Islam tentang shalat, sadar atat
tidak tidur.

5. Syarat-syarat sah shalat adalah: Masuk waktu yang telah di
tentukan, suci dari najis baik hadats kecil maupun besar, suci
pakaian, arrggotabadan dan.tempat shalat dari najis, menutup
aurat, batas aurat bagi laki-laki dari pusar hngga lutut, bagi
wanita seluruh anggotabadannya kecuali muka dan drabelah
telapak talgan, menghadap kiblat.

6. Rukun shalat terdiri dari: Niat, berdrrbagr orang yang kuasa,

takbrafil Ihram, membaca Surat Fatihah, ruku', i'tidal, sujud

dua kali, duduk antara dua sujud, duduk unfuk tasyahud
pertarta, membaca tasyahud akhir, membaca shalawat atas

Nabi, mengucap salam yang pertama, tertib melakukan rukun
secataberurutan.
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puasa, mulai terbit fajar sampai terbenamnya matahari dengan
niat tertentu.

12. Syarat sahpuasa adalah:
a. Islam
b. Berakal

c. Bersih darihaid/ rufas
d. Mengetahui waktu diperbolehkan untuk berpuasa

13. Syarat wajib puasa adalah: 1. Islam 2. Mukallaf (baligh dan
berakal) 3. Mampu mengerjakan puasa 4. Mukim atar: oralg
yang menetap

14. Rukun puasa adalah:
a. Niat: (untuk puasa wajib maupun sunnah)

Niat (talaffird) puasa Ramadhan:

Jt'5 /r,-1ilJl D^ JLrj jS o-'t elrl'6; P;:h 4}

Artinya: "Saya Niat Mengerjakan Kewajiban Puasa Bulan
Ramadhan Esok Hari Pada Tahun Ini Karena Allah
Ta'aLa".

Niat berbuka puasa Ramadhan:

5), .sb: i*-i .:n." ;-r -- JJ *+r
.j-ni.ry!;Jt d.--ii ! J-li*i$.* o;l*ii

Artinya : Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan dengan
rizkiMu aku berbuka, Maha besar A1lah yang maha
pemurah lagi maha penyayang.

b. Menghindari perkata yang membatalkan puasa, kecuali jika
l:apa atau dipaksa ataukarena kebodohan yang ditolerir oleh
syari'at (jahil ma'dzur).
J ahil ma' dzurl kebodohan y ang ditolerir syari' at ada &ta'.
1. Hidup jauh dari ulama
2. Baru masuk Islam
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10. Syarat haji ada 5 yaitu: Islam. Baligh (dewasa), Aqil (berakal
sehat), Merdeka (bukan hamba sahaya), dan Isthitha'ah
(mampu).

21. Rukunhajiadalah.
a. Ihram (niat) adalah pernyataarl mulai mengerjakan ibadah

hali atau umrah dengan memakai pakaian ihram disertai
niathaji atauvmrah di Miqat.

b. Wukuf di Arafah adalahberdiam diri danberdo'a di arafah
p ada tanggal 9 D zrllhij at..

c. Tawaf Ifadah adalah mengelilingi Ka'bah sebanyak 7 kadt.

dilakukan setelah melontar Jumrah Iqabah pada tanggal l0
Dzulhrjah.

d. Saii adalahbeialat atauberlai - lari arrtarubukit Shafa dan
Marwah sebanyak 7 kali dtlalotkan setelah Thawaf Ifadah.

e. Cukur atautahaluL, yakni bercukur ata:u menggunting
rambut setelah melakukan Sa'i

f. Tertib, artinya mengerjakan kegiatan sesuai dengan urutan
dan tidak ada y ang tertinggal.
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12. Mengetahui dan menjelaskan hal-hal yang makruh dalam
penyembelihan halal dengan tepat dan benar sesuai syari'at
Islam.

LANGKAH KEGIATAN

No I.IRUTAN URAIAN

1 Menyiapkan
hewan halal yang
lazim di konsumsi
masyarakat sesuai

persyaratan

syari'at Islam.

Menyiapkan hewan halal yg lazim di
konsumsi masyarakat sesuai syari'at
islam.

1. hewan ruminansia, sapi, kerbau, onta,

domba, kambing dan sejenisnya.

2. hewan unggas, ayatr1 bebek dan

sejenisnya.

2 Menyiapkan
seperangkat alat
penyembelihan
hewan halal sesuai

syari'at Islam.

1. Alat penyembelih: Pisau, golok,
pedatg, belati, badik, dan sejenisnya.

2. ATat penajam, penguji ketajaman,
pembersih dan APD : Batu asah

kasar, halus, Kristal, kertas HVS, bak
afu, dan APD.

3 Mempelajari
penetapan per-

syaratan syariat
Isiam

Pelajarr:
1. Jenis hewan halal sesuai syari'at Islam

2. persyaratan alat penyembelihan halal
sesuai syari'at Islam

3. niat dar do'a sesuai syariat Islam

4. adab dalam penyembelihan hewan
sesuai syari'at Islam

5. hal-hal yarug makruh dalam
penyembelihan halal sesuai dengan

syari'at Islam

4 Mempraktekkan
melakukan
perleraparl syart'at
Islam dengan baik,

Praktekkan:

1. Pengucapan
penyembelihan
syarl'at Islam.

niat dan
hewan halaL

do'a
sesuai
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Dari dua ayat di atas maka jelaslah bahwa makanan yang dimakan
oleh seorang Muslm hendaknya memenuhi 2 syarat, yaitu:

a. Halal, artntya diperbolehkan untk dimakan dan tidak drlmang
oleh hukum syara'

b. Baik, artrnya makanan iw bergizi dan bermanfaat untuk
kesehatan.

Dengan demikian "halal" itu ditinjau dari Islam sedangkan "baik"
ditinjau dari ilmu kesehatan.

Dalam Islam, halalnya suatu makanan harus meliputi tigahaT, yaitu:
a. Halalkarena dzatnya. Arfinya, enda itu merrrarLgtrdakdrTarang

oleh hukum syara', seperti nasi, susu, telor, dan lain-lain.
b. Halal cara mendapatkanrLya. Artinya sesuatu yang halal tu

harus diperoleh dengan cara yang halal p:ula. Sesuatu yang

halal tetapi cara medapatkannya tidak sesuatu dengan hukum
syara' maka menjadi haramTah ia. Sebagaimana, mencuri,
menipu, danlarn-lain.

c. Halal karena proses/cara pengolahannya. Artinya selain
sesuatu yanghalal itu harus diperoleh dengan carayanghalal
pula. Cara atau proses pengolahannya juga harus benar.
Hewan, seperti kambing, ayarn, sapi, jika disembelih dengan
cara yang tidak sesuai dengan hukum Islam maka dagngnya
menjadi haram.

Ketentuan-ketentuan makanan yan:g halal dan yang harum telah
dij elaskan oleh Rasulullah melalui s ab dany a, y arug afiLny a:

Rasulullah SAW ditanya tentang minyak sanin, keju dan kulit
binatang yang dipergunakan untuk perhiasan ata:u tempat duduk.

Rasulullah SAW bersabda: "Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam

Kitab-Nya adalah halal dan apa yang diharamkan Allah di dalam Kitab-
Nya adalah haram, dan apa yang didiamkan (tidak diterangkan), maka

barang itu termasuk yang dimaafkan". (HR.Ibnu Majah dan Turmudzi).
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B. MAKANANYANGHARAM
Haram artrnya dllarang, jadi makanarL yang haram adalah

makanan yang dtlarang oleh syara' untuk dimakan. Setiap makanan
yang ddarang oleh syara' pasti ada bahayanya dan meninggalkan
yafrg drTarang syara' pasti ada faidahnya dan mendapat
pahala.Berikut adalah jenis-jenis makanan yang termasuk
diharamkan:

1. Semua makanan yang disebutkan daLamfrman Allah surat A1-

Maidah ayat 3 dan Al-An'am ayat 145 :

Artinya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang

sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih

untuk berhala. (QS. Al-Maidah [5]: 3)

1-l
a\* pZ76- *v t* e,:l-'tlyalY arr'r * S

.7 t. ,ii -.. /ni-i,/ 4*i,7.fi:: -.,/11/
Jl\-r-^.:.i,4Jrt9 4* f^t :t ;)A*a u -r-9t a**rr *r9*,

/',7.1 ':3u; c,uti;6 *, *;L }i-X *: * $'i,b lS rA
.t4.- )) '-st1
.\10.- *>_S tvi._9
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mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka[S74J.

Maka orang-orafig yang beriman ktpadanya. memuliakannya, rnmolongnya

dan mengifu,tti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran),
mereka ltulah orang-orang yang bm,mtung. (QS.Al-A'raf l7l: L57)

3. Semua jenis makanan yang dapat mendatangkan mudharat
terhadap jiwa,raga, akal, moral dan aqidah.
Firman Allah:

;,1;d(rf {' g;(;\&,isli I :1it 51 r;tr,yi,
S { ;ii & i } }J Ji\r:Y. - ,.I;fuc ;'t tF} iV #t

,;@6{:i

Artinya:
Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik

yang nalnpak atau pun yafig tersembunyi (akibatnya), dan perbuatan dosa,

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar. (QS. Al-A'raf l7l: 33).

4. Bagtanberupa daging. Tulang atav apa sajayang dipotong dari
binatang yang masih hidup.
Sabda Nabi Saw, afiinya:
"Daging yang dipotong dari binatang yang masih hidup, maka yang

teTpotong itu termasuk bangkai". (HR. Ahmad)

5. Makanan yang didapat dengan cara yaug tidak halal seperti
makanan hasil curian, rampasan, korupsi, rirba dan cata-cara
larn y ang drlar ang agama.

C. BINATANG YANG I{AI,AL
Birtatang yang halal artinya btnatang yang boleh dimakan

menurut hukum syuix Islam. Secara garis besar binatangyanghalal
dapat dikelompokkan menjadi 2bagran, yaitu:
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itu tidak boleh diakan karena adanya larangan dari syariat.
Binatang dar at y ang halal dimakan ialah :

a. Btnatang ternak, seperti: kerbau, sapi, unta, kambing, domba
dan lain-lain

b. Kuda, kijang, menjangan, himar liar, kelinci, burung-burung
kecil, dan lain-lain.

Dalil yang digunakan sebagai landasan hukumnya adalah
sebagai berikut:
FirmanAllah:

44Ufi3i-\Li;"Pxta*'Sgf
@l;at

Artinya:
Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada

(bulu) yang mmghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan

sebahagianny a karnu makan (Q. S. An-Nahl [ 1 6] : 5)

D alam ay at lain, Allah berfi rman :

#*,*j iqg 5I €JiI ;,#t Jj.;fr s;,&{fit
W: *::ft ;fi ;4ii'' t :;;3i A #'e

#ifrdT;tt$k;p*r6
# #{-*i *i*iti,3;t# g;, Gd i

3 fu 3r ;*i'tr#i ti#ri *M) .*,V:r..* 5E

@5;;gii#,{}$ik
Artinya:
(yaitu) orang-oraltg yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yafig tnenyuruh rnereka mengerjakan yang ma'ruf dan

melarang mereka dari mmgerjakan yang mungkar dan menghalalkan
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b. Binatang laut (air)
Semua binatang yang hidupnya di dalam air baik berupa ikan

atau lainnya, kecuali yang menyerupai binatang haram seperti

anjing 1aut, menurut syariat lslam hukumnya haial dimakan.

1-ii( 3; .;4' "taiG* 5J

Artinya :"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan

makanan yang berasal dari laut yanglezat bagimu dan oratrg-

orang yang sedang dalam perjalanan ...".(QS. Al-lr,{aidah :

e6)

Maksudnya: binatang buruan laut yang diperoleh dengan

jalan usaha seperti mengail, memukat dan sebagainya.

Termasuk juga dalam pengertian laut disini Ialah: sungai,

danau, kolam dan sebagainya.

3. Binatang halal berdasarkan dalil khusus.

Yang dimaksud dengan dalil khusus adalah dalil vang

langsung menyebut jenls binatang tefientu. Yang termasuk jenis

binatang halal yang langsung disebut melalui dalil teftentu sbb :

a. Kuda
Kuda merupakan binatang yang halal dimakan karena

secara khusus dinyatakan dalam hadis Rasulullah berikut ini

(&: *:uiJt "trr1 iulsil f,,j &r 4l; {X1 .s.X.- 4-lltij,i-ci; -.1a 
EF

Artinya : "Pada zamatl Rasulullah kami pernah

menyembelih kuda dan kami memakannya" (HR. Bukhari

dan Muslim)

b. Keledai Liar/Himar
Keledai yang masih liar termasuk binatang yang ha1al

dimakan karena secara khusus dinyatakan dalam hadis
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Kelinci
Dalam salah satn hadis dijelaskan

l;*,,,1 ;tLi:!t -)"i EJI 11-€i11L1.AijJ:" : Jt! oi; aXt *+: S]t ;i *!1 Jp

k5;f *r,.ola-r$ i:l! ql \H J,n'J r.(-sJrl .ji- 1",:,-i,i J-{ i'ri! !t
!]; alll .51; aJli Ji;J te l-+u &: !L 4xl (5r.- 4x1 Jr-l Jl G::!_r

{.L* , c lJl or c ') 4lrsi J-'o
VYJ . JJI \

Artinya : Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a katanya:

Ketika kami berjalan melalui Daerah az-Zahran tiba-tiba
kami dikejutkan oleh seekor kelinci 1alu kami mengejarnya

sehinggga penat. Ia berkata lagi: Aku telah mengeiarnya

sehingga dapat menangkapnya. Aku pun membawanya

kepada Abu Talhah ialu beliau menyembelihnya. Beliau

mengirimkau lraki dan kedua pahanya kepada Rasulullah

s.a.w 1alu aku pun membawanya kepada Rasulullah s.a.w

dan baginda menerimanya (HR Bukhari dan Muslim)

4. Binatang halal berdasarkan PendapatlFatwa ulama'.
a. Musang

Halal, karena walaupun bertaring hanya saja dia

tidak mempertakuti dan memangsa manusia atau hewan

lainnya dengan taringnya dan dia juga termasuk dari hewan

yang baik (arab: thoyyib). lni merupakan madzhab

}\{alikiyah, Asy-Syaf iyah, dan salah satu dari dua rlwayat
dan Imam Ahmad. lMughniyul Muhtaj {4/299), A1-lr.{uqni'

3/ 528 dan arhul Kabir (11167)1

e
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riwayat pendapat, tetapi yang kuat mazhab ini
membolehkan memakan landak.

D. BINATANG YANG }IARAM
Binatang yang diharamkan ialah binatang yang tidak boleh

dimakan berdasarkan hukum syariat Islam. Binatang yang haram ini
telah dijelaskan di dalarn al-Q_ur'an maupun a1-hadits. Oleh kerena

itu, kita tidak boleh menghaialkan yang telah diharamkan atau

sebaliknya mengharamkan apa-apa yang telah dlha1alkan.

Macam-macam binalang haram adalah sebagai berikul:
1. Binatang yang rliharamkan dalam penjelasan Al-Qur'an

a. Binatang yang disebutkan pada al-Qur'an surah al-Maidah
ayat 3:

Artinya:
Diltaramkan bagittu (memakan) bangkai, darch, tlagittg babi, (dagiug

hewan) yang disen*elih atas narna -<eluin All{r11, )/tutg tercekik, yaug

terpukul, yang jctuh, yang ditandttk, dan diterk$n binatang buas,

keanli yang sempat kantu nrcryembelilmya, dan {diharamkon
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Artinya:
(y*itu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang

(namanya) mereka dapati turtulis di dalam Tdurat dan Injil yang ada

di sisi mereka, lang rnenyurult mereka mengeriakan yang ma'rttf datt

melarang mereka dai mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan

bagi mereka xgala yang baik dan mengltaramkan bagi meyeka segala

yang buruk dsn meffibuang dari mereka beban-beban dan belengu-

belenggu yrtng ada pada mereka. Maka oratxg-orang yang beriman

kepadanya. memuliakannya, rnenolongtxya dan mengikuti cahaya

yang t€rang yang ditururckan kqpadanya (Al Quran), mereka ltulah
orang-orang yang beruntur?S. (Q S Al-A'raaf L71.157)

c. Himar kampung/jinak dan gighal (okulasi kuda dan
himar/keledai)
Allah telah mengharamkan himar iinak sebagaimana

ditegaskan dalam (Q. S.An-Nahl. 1 6: 8)

1.2 t)rtz?t{\;;#5;WGW33*&' Jq$x*$
{\D;Lffi

Aninya:
Dan (Dia Telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar

kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan
A11ah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. (An-
Nahl [16]: 8)

2. Binatang yang Dihararnkan Menurut Penjelasan al-Hadits
a. Binatang buas/bertaring, seperti: Harimau, Srigala, anjing,

kucing, kera, dan lain-lain. Berdasxkan sabda Rasulullah
Saw : Tiap-tiap binatang buas yang mempunyai tarig adalah

aram dimakan. (H.R. Muslim dan at- Tunnidzi)

b. Burung yang berkuku tajam, seperti elang, garuda, nuri, dan
lain-1ain.

Larangan memakan burung berkuku tajam ini didasarkan
sabda Rasulullah Saw: Dari lbnu Abbas berkata: "Rasulullalr
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3) Mushannaf (5/L46) Ibnu Abi Syaibah dan Al-Muhalla
(6/84).Anjing laut: iuga halal sebagaimana pendapat imam
Malik, Syafe'i, Laits, Syai'bi dan Al- Auza'i (lihat A1-

Mughni 13/346).

4) Katak/hodok; hukumnya haram secara mutlak menurut
pendapat yang rajih karena termasuk hewan yang dilarang

dibunuh sebagaimana penjeiasan di atas.

5) Buaya; termasuk hewan yang haram karena memiliki taring
yang kuat.

PENDAHULUAN
Kenapa Pemotongan Hewan Secara Islam dilakukan dengan

cara disembellh? Bukankah ini kejam dan menyiksa? Lihat saja

binatang itu, menggelepar-geleparl I !

Bagi Anda yang seorang Vegetarian, bisa jadi anda akan beranggapan

seperti itu. Seperti kita ketahui, apabila ada Syaraf yang ada di tubuh
kita terpotong atau rusak, maka tubuh takkan bisa merespons.

Dengan demikian, apabila seluruh Saluran syaraf yang ada

di leher dipotong, maka tubuh akan kehilangan seluruh inderanya.

Termasuk indera perasa. Dengan demikian takkan menyiksa hewan

tersebut. Adapun blnatang itu menggelepar, itu karena tubuh
kehilangan seluruh zat penting secara mendadak, sehingga membuat
fubuh kejang. Demikian pula hewan tersebut, bukan menggelepar

karena kesakitan, tapi karena kehilangan banyak zat yang dipasok

darah, sehingga kejang (menggelepar).

Tajamkanlah benda yang akan digunakan untuk memotong
hewan tersebut. Dengan demikian akan semakin cepat mati. Dan

tidak menyiksa.

Sehingga Meronta-ronta dan meregangkan otot pada saat

ternak disembelih ternyata bukanlah ekspresi rasa sakit! Sangat jauh

berbeda dengan dugaan kita sebelumnya! Bahkan mungkin sudah

lazim menjadi keyakinan kita bersama, bahwa setiap darah yang
keluar dari anggota tubuh yang terluka, pastilah disertai rasa sakit dan

nyeri. Terlebih lagi yang terluka adalah leher dengan luka terbuka

yang menganga lebar.
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leher bagian depan, yakni: saluran makanan, saluran nalas sefia dua
saluran pembuluh darah, yaitu: arteri karotis dan vena jugLrlaris.

Patut pula diketahui, syariat Islam tidak merekomendasikan
metoda atau teknik perningsanan. Sebaliknya, I\4etode Barat ,justru
mengajarkan atau bahkan men.gharuskan agar ternak dipii-rgsankan
terlebih dahulu sebelum disembelih.

Selama penelitian, EEG dan ECG pada seluruh ternak sapi
itu dicatat untuk merekam dan mengetahui keadaan otak dan janrung
sejak sebelum pemingsanan (atau penyembeiihan) hingga ternak ifu
benar-benar mati. Nah, hasil peuelitian inilah yang sangat ditunggu-
tunggu!

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan dilaporkan oleh
Prof. Schultz dan Dr. Hazim di Hannover University Jerman ifu
dapat diperoleh beberapa hal sbb.:

Penyembelihan Menurut Syariat Islam
Hasil penelitian dengan menerapkan praktek penyembelihan

menurut Syariat islam menunjukkan:

Pertama
Pada 3 detik perrama setelah ternak ilisembelih (dan ketiga

saluran pada leher sapi bagian depan terput.rs), tcrcatat tidak ada
perubahan pada graflk EEG. Ha1 ini berarti lrahwa pada 3 detik
pertarna setelah disembelih iru, tidak ada indiltasi rasa sakit.

Kedua
Pada 3 detik berikutnya, EEG pada *tai< hecil merekam

adanya penunrnan grafih srca{a bertahap yang siulgaf mlr4: dengan
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3. Pada dasarnya pemingsanan hewan (stunnrng) hukumnya
boleh dengan syarat : tidak menyakiti hewan yang
bersangkutan dan sesudah disfunning statusnya masih hidup
(hayat mustaqirrah).

4. Pemingsanan secara mekanik, dengan fistrik, secara kimiawi
ataupun cara lain yang dianggap menyakiti hewan, hukumnya
tidak boleh

Penyembelihan Cara Barat
Secara Peringsanan/Dibiqrs/disetrum/dipukul kepalanya me-
nuajukkan:

Pertama
segera setelah dilakukan proses sfunning (pemingsanan), sapi

terhuyung jatuh dan collaps (roboh). Setelah itu, sapi tidak bergerak-
gerak 1agi, sehingga n-rudah dikendalikan. Oleh karena iru, sapi dapat
pula dengan mudah clisembelih tanpa meronta-roiltA, dan
(tampaknya) tanpa (mengaiami) rasa sakit. Pada saat disembelih,
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berbuat ihsan dalam menyembelih. (Yairu) hendaklah salah seorang

dari kalian menajamkan pisaunya agat mefingankan binatang yang

disernbelihnya. " (H.R. Muslim).

PEMBAHASAN

1. PENGERTTAN PEhITEMBELTHAN HEWAN (DZAKAA^T)
"Sembelihan' dalam istilah Fiqh disebut "Dzakaat" yang

berarti baik atau suci. Dipakai istilahdzakaat untuk sembelihan
karena dengan penyembelihan yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan syara' akan menjadikan binatang yang disembelih itu
baik,suci dan ha1al dimakan. Jika seekor binatangtidak
disembelih terlebih dahulu, maka binatang itu tidak halal
dimakan. :

Yang dimaksud dmgan sembelih atau penyembelihan

hewan adolah suatu aktifitas, pekerjaan atav kegiatan

meaglrilangkan nyawa hewan atau binatang dengan memakai
alat bantu atau benda yang tajarn ke arah urat leher dan saluran
pernafasan. Dengan kata lain mematikan binatang agar }:ralal

dimakan dengan memotong tenggorokan dan:urat nadi pokok di
lehemya sesual dengan ketentuan-ketentuar syara' .

Penyernbelihan disebut dzakahkarcnaibahah
syar'iyah (pemubahan secara syar'i) dapat menjadikaa binatang
yang disembelih itu menjadi baik. Yang dimaksud disini ialah
penyembelihan binatang secara syar'i, kareaa sesungguhnya
hewan yang halal dirnakan tidak boleh dimakan sedikit pun

dannya kecuali disembelih terlebih dahulu, terkecuali ikan dan

belalang.

2. TUruANPENYEMBELIHAN
Untuk membedakan apakah binatang yang telah mati itu

halal atau haram dimakan. Binatang yang disembelih sesuai

deagan ketentuan-ketentuan syara' halal dimakan, sedang

binatangyang mati tanpa disembelih atau disembelih tetapi tidak
sesuai dengan ketentuan-ketenf*an syara', seperti bangkai,
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Dan mereka yang memperselisihkan*ya, ahli kitab tersebut

menyembelih untuk mewakili orang-orasg Islam, pada saat

menyembelih mereka menyebut &ama selain Allah, d11.

b. Yangberhubungan dengan niat
Niat penyembelihan yang beaar ialah penyembelihan

binatang dengan tujuan untuk memakan binatang ifu, sezuai

dengan ketentuan-ketentuan ryara'. Jika ada niat
penyembelihan yatg lain dari ketentuan ini maka
penyembeiihan hewan itu tidak memberi manfazt halalnya
binatang yang dimakan binatang yaag di sembelih itu.

Berdasarkan finnan AIIah Swt. Qs. Al-Maidah:3
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(dagng hewan) yang disembelih atas l;.ama selain Allah, yang

tercekik, yang terpukul, yarrg jatuh, yang ditanduk, da*
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu

menyernbelihnya, dan (dihxamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala..."

Dari perkataan "ya*g disembelih untuk berhala" dipahami
bahwa setiap sernbelihan yarlg tujuannya bukan untuk dimakan
serta disembelih untuk orimg selain Allah, maka sernbelihan itu
haram dimakan.

Mengenai persyaratan niat" dalam penyembelihan, menurut
peadapat madzhab Maliki hukumnya wajib. Bagi fuqaha ya*g
mewajibkannya, menganggap penyembelihan ifu suatu lbadah,
ifirah latatbelakang niat menyembelih menjadi syarat.

Sedang bagi fuqaha yarlg tidak mewajibkannya, berpendapat
bahwa penyembelihan itu merupakan suatu perbuatan yang

dapat dimengerti maksudnya, yarlg tujuannya menghilangkan
jiwa. Oleh karena itu tidak disyaratkan nrat dalam
penyembelihan, sebagaimana halnya penyucian najis, yang

tujuannya adalah menghilangkan najis itu sendiri.
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Menyembelih boleh deagan sega-la sesuaflr ya*g dapat
mengalirkan darala, seiain kuku daa tulang (gigi). Dari
Abayah bin Rifa'ah dari kakelnyabahwa ia bertutur, "Ya
Rasu1ul1ah, kami tidak memiliki pisau sembelih." Kemudian
Beliau bersabda, "Apa saja yang dapat rneagalirkan darah
dan disebut rtama Al1ah (waktu menyembelihnya), maka
makanlah. Selain kuku dan gigi.

Adapun kuku adalah alat sembelih orang-orang kaflr
Habasyah, sedangkan gigi adalah
tuiang." (lvluttaiaqun'alaih: Fathul Bari IX: 631 no: 5503,

Muslim III: 1558 no: 1986, 'Aunu1 ]v{a'bud VIII: 17 no:
2804, Tirmidzi III: 25 no 1522, Nasa'I VII: 226 dan lbnu
Majah II: 1061 no: 3178).

Dari Syaddad bin Aus ra ia bertutur: Ada dua hal yang
kuhafal dari Rasulullah saw, yaitu Beliau
bersabda, "Sesungguhnya A11ah telah mewajibkan (atas kita)
berbuat baik kepada segala seflratu. Oleh karenaittt, apablla
kamu hendak membunuh, makabuauhiah dengan caruyarrrg
baik; dart apabtla kamu hendak menyembelih, maka
sembelilrlah dengan cara yang baik pu1a, dan hendaklah
seorang dr asttaru kamu meagasah (menajarnkan) parangnya
1a1u percepaflah fialannya pisau ketika menyembelih)
btnalang sembelihannya!"(Shahih: kwa-ul Ghalil no'. 254A,

Muslim III: 1548 no: 1955, Tirmidzi II: 431 no: 1430,

'Aunul Ma'bud WII: 10 rro:2797, Nasa'i ] II:227 daa Ibnu
Majah II: 1058 no: 3170).

Tidak diperbolehkannya menggunakan tulang dan kuku
Dalilnya adalahhadits Rofl' bin Khodij,

. J.Lli;,c "Jii-Lr . ,fur; -!r -*J , ;JS! . t& Cr r.' ts!; arlr r+li i-

.1 r, , , rl.r,'-i rr. I r.,-!{;.sll Jl^9 )s.,L.ll LrlJ :jar3 .JJl L.l
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Gambar Pisau Untuk Menyembelih Hewan Unggas
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5. PEI\TTEMBELIHAN TANIN DALAM KANDLINGAN
Apablla ada janin keluar dari perut induknya dalam

keadaan hidup, maka ia harus disembelih. Namun manakala ia

lahir dari perut induknya yang disembelih iru dalam keadaan

mati, maka menyembelih induknya itu berarti juga sebagai

sembelihan baginya.
Dari Abu Su'aid ta, ta berkata: Kami pemah benanya

kepada Rasulullah saw perihal janin hewan, maka sabda Beliau

saw, "Makanlah ia, kalau kalian mau; karena sesungguhnya

penyembelihannya adalah menyebelih induknya."(Shahih:
Shahih Abu Daud no: 2451 dan 'Aunu1 ]r,4a'bud VIII: 26 no:

28t1).
Akan tetapi madzhab Hanafl berpendapat bahwa jika

disembelih seekor binatang kemuclian keluar anaknya dalam

keadaan mati maka anaknya itu termasuk bagkai, haram

dimakan, tetapi ulama-ulama lain memandangnya ha1al sesuai

dengan hadist di atas.

6. HUKUM MEI{TEMBELIH BINATANG YANG SEDANG
SEKARAT

Para ulama sepakat bahwa sembelihan terhadap binatang

itu akan berfaedah yang menyebabkan binatang itu halal

dimakan, jika penyembelihan iru dilakukan pada saat binatang

itu diyakini dalam keadaan hidup, baik dalam keadaan sakit,

patah tulangnya, rusak sebagian anggotanya, terjatuh kedalam

sebuah parit, Iuka paruh karena diterkam binatang buas maupun

dalam keadaan sakaratul maut.
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8. ADAB DALAM PEI{TEMBELIHAN HEWAN

. Pertama: Berbuat ihsan (berbuat baik terhadap hewan)
Dari Syadad bin Aus, Rasulallah shallallahu 'alaihi wa
saliam bersabda,

iixl li^G i1.+1 l'r1_, aljill li"LG i$ r:F ri+ ,J<.F ;u;)r lts drl l!
{ji*r tJ,i]g a:-;c isLi i,-it,

*'Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbtat baik
terhadap segala sesuatu. Jika kalim hendak membunuh, maka
bunuhlah dengaa cara yang baik. Jika kalian hendak
menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik.
Hendaklah kalian menajamkan pisaunya dan senangkanlah
hewan yang akarr disembelih"

Di aatafa bentuk berbuat ihsa-n adalah tidak menampakkan
pisau atau menajamkan pisau di hadapan hewan yang akan
disembelih.

Dari Ibnu'Abbasradhiyallaaha'anhuma, ia berkata,

tiii:' 1ii ;!:n;gtll::t .'i31)ri suj; r'(1:f1u r--il

"Rasulullah shallal1aahu 'alaihi wa sallam mengamati
seseorang yang meletakkan kakinya di atas pipi (sisi) kambing
dalamkeadaan ia mengasah pisaunya, sedangkan kambing itu
memandang kepadanya. Lantas Nabi berkata, "Apakah
sebelum ini kamu hendak mematikannya dengan beberapa
kali kematian?! Hendaklah pisaumu sudah diasah sebelum
engkau rnembaringk annya"

Kedua: Membaringkan hewan di sisi sebelah kiri,
memegang pisau dengaa tangan kanan dan menahan kepala
hewan ketika menyembelih.

a
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Ketiga: Meletakkan kaki di sisi leher hewan Anas berkata,

.Ja Li! [.]:lr fiji] , Ji;.J^i Jrisr - J-: ql. at ,] - ;,,:tt *-i;
o+ l-i-ri , l+$J;;j 1-{-1er ^ .

"Nabi shallailaahu 'alaihi wa sallam berqurban dengan dria

ekor kambing kibasy putih. Aku melihat beliau menginjak
kakinya di pangkal leher dua kambing iru. Lalu beliau
membaca basmalah dan takbir, kemudian beliau
menyembelih keduanya.

Ibnu Hajar memberi keterangan, "Dianjurkan meletakkan
kaki di sisi kanan hewan qurban. Para ulama telah sepakat

bahwa mernbaringkan hewan tadr adalah pada sisi kiriaya.
Lalu kaki si penyembelih diletakkan di sisi kanan agN mrdah
untuk menyembelih dan mudah mengambil pisau dengan

tangan kanan. Begifu pula seperti ini akan semakin mudah
memegang kepala hewan tadi dengan tangaa kiri.

Keempat: Mengfradapkaa hewan ke arah kiblat
Dari Nafl',

.1.119Jl rH b+]t+] Ct; li ;;ft jE ;G ;11 Ji

"Sesungguhnya lbnu Umar tidak suka memakan daging
hewan yang disembelih dengan tidak menghadap

kiblat. Syaikh Abu Malik menjelaskan bahwa menghadapkan

hewan ke arah kiblat bukanlah syarat dalam penyembelihan.

Jika memang hal ini adalah syarat, tentu A11ah akan

menjelaskannya. Namun hal ini
hanyalah mustahab (dianjurkan).

Kelima dan Keenam: Mengucapkan tasmiyah (basmatah)

dan takbir
Ketika akan menyembelih disyari'atkan mernbaca

"Bismillaahi wallaahu a.t$ar", sebagaimana dalam hadits
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10. PEI\TTEMBELIHAN HEWAN KURBAN
Secara lughar,,.i Udhiyah berarti menvembetrih binatang di

pagi hari. Maksudnya beribadah kepada Allah dengan cata
menyembelih binatang tefientu pada hari raya idul adha (10

Dzulltijjah) dan hari t:rsyrrcl t11,12, dan 13 llzulliijjah) seuai

rlengan ketentuan syara'.

"Sesungguhlya Karni telah memberikan kepadamu nikmat yang
banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu
Dialah yang terpufus"

Para ulama sepakat bahr,va helan yang boleh dijadikan
kurban botreh juga disembelih untuk keperluan sehari-hari,
namun dianjurkan kamblng dan burung untuk sembelihan biasa,
unta dan sapi unfuk kurban dan juga sembelihan biasa.

Binatang yang diiadikan kurhan hendaklah bitiaiang yang
sehat, bagus, ber:sih, enak dipandang mata, merflpunyai anggota
tubuh lengkap, cukup um.ur, tidatrc acla cacat,seperli rincang,
rusali kulit, dan sebagain;ra. Kemudian mengenai jurnlai: heivan
kurban menurut ijma' seekor kamhing mencukupi u;rtuk satu

orar\g dan seekor unra iitau sapi kerbau mencukupi uniuk tujuh
orang.

Berdasarkan harjist Dal'i Jabir berkata"pada tahun
pe{anjian Hudaibiyah kami menyemelih kurban bersama Nabi
Saw. Llnta unr{lk hrjuh orang eian sapi unti}k tujuh orar:g."(HR.
Muslim, abu diLud. tirrnidzi).

Hukum daging kurban ffenunit kesepakatan pala ulama,
orang yang berkuran dipcrilrlahkan memakari sebagian dagrng
kurbannya dan menl,ectekahkan sebagian vang 1ain.

Berdasarkan f?rman Atlah QS. Al-Haij:ZE
"Supaya mereka rnenyaksikan berbagai marifaat bagi lnereka dan
supaya mereka menyebut nama Allaii pada lrari yang telah
ditentukan, afas rezki yang Al1ah telah beriir^an ilel-.ada mereka
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dikonsumsi ummat Islam, bila didapat dari hasil mencuri, atau
matinya tidak dengan cara diserrbelih (tapi dit"Lrsuk janrungnya),

atau mati karena sakit, atau disembelih tetapi tidak sesuai syariat
Islam (dengan menyebut nama selain Asma A1lah. Oieh karena
itu, penyembelihan sesuai syariat Islam menjadi syarat utama
halalnya daging binatang hala1.

Syarat kehalalan daging ini merupakan rahmah A1lah
bagi umal muslim, karena banyak hikmah di balik
penyembelihan ternak. Allah menghendaki kebaikan bagi
segenap manusia dan tidak lngin manusia mengalami sakit
karena mengkonsumsi makanarT yang tidak halal dan thoyyib.
Sebagaimana flrman Al1ah Swt. :

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah yang baik-baik dari
rezeki yang dikaruniakan Allah kepada kalian, dan hendaklah
kalian bersembah sujud kepada-Nya" (QS. A1 Baqoroh: 172)

"Maka makanlah yang ha1a1 lagi baik dari rezekt yang telah
diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat A1lah jika
kamu hanya menyembah kepada-Nya saja" (QS. An Nahl : I 14)

IENIS BINATANG/MAKANAN
DIKONSUMSI:

YANG HARAM

Sebagaimana flrman A1lah Swf. pada 2 ayat dibawah ini

"Allah mengharamkan kalian makan bangkai, daruh, dagtng babi,
dan daging binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Namun
barangsiapa terpaksa dan tidak melewati batas, maka tiadalah dosa

baginya. Sungguh A1lah Maha Pengarnpun lagi Maha Penyayang."
(QS.Al Baqoroh : 173)

"Telah diharamkan bagintu bangkai, darah, daging babi, dan
binatang yang disembelih lrukan karena Aiiah, yang mati karena
dicekik, dipukul, jatuh iiari atas, yang mati ditanduk, dimakan
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lbnu Abbas meriwayatkan, bahwa ada seorang yang membaringkan

seekor kambing sambil ia mengasah pisaunya, maka kata Nabi

SAW., "Apakah kamu akan membunuhnya, sesudah dia menjadi

bangkai? Mengapa tidak kamu asah pisaumu itu sebelum binatang

tersebut kamu baringkan?" (HR. A1 Hakim)

Umar Ibnul-Khattab juga pernah melihat seorang laki-laki yang

mengikat kaki seekor kambing dan disereftya untuk disembelih,

maka Umar berkata, "Celaka kamu! Giringlah dia menuju kematian

dengan cara y angbaik. " (HR. Abdurrazzaq).

3. Pisau harus tajam
Sebelr:m menyembelih, persiapkan semua peralatan yarug

akan dipakai dalam proses penyembelihan (pisau, ta7i, alas, d11). Alat
penyembelih tidak boleh dari kuku, tulang, atau grgi. Asah pisau

setajam mungkin (tidak boleh tumpul atanbergxi$) agat temak tidak

tersiksa. Rasulullah SAW. besabda :

"sesungguhnya Ailah menetapkan kebaikan (ihsan) pada setiap

sesuatu, maka jika kalian mernbunuh hendaklah kalian berbuat ihsan

dalammembunuh, dan apabrTa kalian menyembelih maka hendaklah

berbuat ihsan datam menyembelih, he*daklah salah seorang dari

kallan menajamkan pisaunya agar meringankan binatang yang

disembelihnya" (HR. Muslim)
Diriwayatkan dari Rafi'bin Khadij ra., bahwa Nabi SAW' bersabda,

"segala sesuatu yang memaacarkaa danh dan disebut nama Allah
padanya maka makanlah. Tidak boleh dari gigi dan kuku. Adapun

g1gi, itu adalahtulang. Adapun kuku adalah pisau (a1at menyembelih)

orarg Habasyah." (HR. Al-Bukhari no. 5498 dan Muslim no. 1968)

Juga perintah Rasulullah SAW. kepada Aisyah ra. ketika hendak

meayernbelih hewan qurban, "Wahai Aisyah, ambilkanlah alat

sembelih." Kemudian beliau berkata lagi, "Asahlah alat ilu dengan

bafrr." (HR. Muslim *o. 1967)

4.lJpayakan penyembelih dan ter:rak yaflg akaa disembelih

menghadap qblat
P ada saat rnemotonglmenyembelih, hendaknya penyembelih

dan temak yang disembelih menghadap ke arah qiblat. ApabtTakita di
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8. Bila hewan tidak segera mati, dilarang menusuk jantung atau

memotong lehernya
Setelah disembelih, adakalanya hewan besar (sapi, kerbau,

kuda) tidak segera mati, namun membufuhkan wakfu lebih lama
daipada hewan sedang (kambing, domba, rusa). Oleh sebab

itu, DILARANG menusuk jantung atau memutus sumsum tulang
belakang atau memotong leher hewan yang disembelih sebelum ia
diyakini benar-benar mati. ir4engapa? Jika jantung yang masih aktif
memompa darah ditusuk dan menjadi bocor, maka konsentrasinya

organ ini dalam memompa darah keluar tubuh menjadi terganggu. Ia

bisa mati dan terkunci seketika, sehingga masih menyisakan banyak

darah tertahan di rubuh hewan ybs.

Penyembelih (agal) juga DILARANG memlltus sumsum fulang
belakang atau memutus leher. Mengapa? Sumsum tulang belakang

adalah alat penting yang harus dijaga. Ia serupa kabel yang

menghubungkan otak dengan jantung. Saat hewan disembelih,

keadaan leher yang menganga lebar memberi sinyal kepada otak
untuk mengirim perintal: kepada jantung unt1il( memompa darah

keluar tubuh secara maksimal. Jika pada saat jannmg masih baru

aktif memompa darah tiba-tiba kabel (sumsum tulang belakang)

tersebut diputus, maka jantung seketika akan kehilangart kontak
dengan otak. Akibatnya, jantung akan berhenti berdetak, menyisakan

banyak daruh tertahan di dalam tubuh (tidak terpompa keluar).

9. Dilarang menyiksa hewan saat disembelih
Jika hewan belum benar-benar mati, maka DILARANG

KERAS untuk memotong kaki, memotong ekor, menguliti,
menyobek perut (dan mengeiuarkan isi perut), dan atau menusuk-

nusuk/memukuli hewan tersebut. Apabila itu dilakukan, maka selain

sangat menyiksa hewan (dan ini sangat bertentangan dengan syari'at
Islam), maka itu juga akan berakihat daging menjadi haram

dikonsumsi. Apabila pada saat hewan belum mati dan janrung masih
aktif memompa darah, hewan dikuliti atau drpotong kakinya, maka

rasa sakit yang luar biasa pada daerah yang dilukai akan memecah

konsentrasi aliran darah. Darah tidak lagi terfokus keluar melalui
lubang di leher, namun sebagian keluar melalui kaki, perut, atau
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Barangkali kita pernah menerima atau menemui daging yang telah
dimasak, tetapi kita tidak tahu apakah pada saat menyembelihnya,
Asma Allah telah dilafadzkan atau belum. Apabila kita berada di
daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam, maka kita
dapat saja memakan daging tersebut dengan terlebih dahuln
membaca Basmallah.

Sebagaimana hadits Nabi SAW. berikut :

"Sesungguhnya suatu kaum memberi kami daging, tetapi kami tidak
tahu apakah mereka iru menyebut Asma Ailah atau tidak. Apakah
kami boleh makan darrpadanya atar tidak ? Maka jawab Nabi :

Sebutlah Asma A11ah dan makanlah" (HR. Bukhari, dari Aisyah ra.)
Akan tetapi, apabila kita berada di daerah yang mayoritas Non-
Muslim, maka kita harus bersikap waro'(1ebih-berhati-hati) dan
menghindari hal yang syubhat serta tldak memakannya.

Kita tidal< tahu pasti apakah

a. Daging tersebut berasal dari daging binatang yang halal
(lidzaatihi)?
b. Disembelih sesuai syariat Islam atau tidak?
c. Dimasak menggunakan bejana yang juga digunakan untuk
memasak babi atau tidak?

d. Dimasak dengan bumbu,/minyak goreng yang halal atau tidak?

ALAT DAN BAHAN.
Peralatan :

1. Peranghat alat penyembelihan halal sesuai syari'at Islam
terdiri:

2. Pisau, golok, pedang, belati, badik, batu asah kasar, halus,

Kristal.
3. Alat gantung daging karkas dan alat timbang.
4. A1,at pelindung diri (APD).
5. Bak penyuci hama (sanitizer).

6. Penyemprot air bertekanan (water sprayer).
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KUNCI JAWABAN
l. Makanan halal adalah makanan yang dibolehkan unruk dimakan

menurut ketentuan Islam. Segala yang baik berupa tumbuhan,
buah-buahan ataupun binatang pada dasarnya adalah ha1al

dimakan, kecuali apabila ada nash Al-Qur'an atau Al-Hadits
yang mengharamkannya.

2. Makanan yang dimakan oleh seorang muslim herrdalrnya

memenuhi 2 syarat, yairu:
a. HaIa1, artinya diperbolehkan unfuk dimakan dan tidak
dilarang oleh hukum syara'.
b. Baih, artinya makanan itu bergizi dan bermanfa'at untuk
kesehatan.

3. Jenis-jenis makanan halal menurut syari'at Islam adalah:
a. Semua makanan yang balk, tidak kotor dan trdak menjijikan.
b. Semua makanan yang tidak diharamkan oleh Al1ah dan

RasuLnya.

c. Semua makanan yang tidak member mudharat, tidak
membahayakan kesehatan jasmani dan tidak merusak akal,
moral dan aqidah.

4. Jenis-jenis hewan ha1a1 yang lazim di konsumsi masyarakat
adalah : Sapi, kerbau, unta, kambing, domba, kuda, kijang,
menjangan, kelinci dan burung.

5. Yang dimaksud dengan sembelih atau penyembelihan hewan

adalah suatu aktifitas, pekerjaan arau kegiatan menghllangkan
nyawa hewan ata:u binatang dengan memakai alat banlu atau
benda yang tajam ke arah urat leher dan saluran pernafasan.

Dengan kata lain mematikan binatang agar ha1a1 dimakan
dengan memotong tenggorokan dan urat nadi pokok di lehernya
sesuai dengan ketentuan-ketentuan syara'.

6. Unfuk membedakan apakah binatang yang telah mati iru ha1al

atau haram dimakan. Binatang yang disembelih sesuai dengan
ketentuan-ketentuan syara' halai dimakan, sedang binatang yang
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1 1. Tata Cara (Syariat) Penyembelihan Hewan
a. l.Periksa kondisi kesehatan ternak
b. Hewan hendaknya diperlakukan dengan baik
c. Pisau harus tajam
d. Upayakan penyembelih dan ternak yang akan disembelih

menghadap qiblat
e. Membaca Basmallah pada saat menyembelih
f. Penyembelihan dilakukan di leher bagian depan
g. Memotong 3 saluran (nafas, makanan, darah)
h. Bila hewan tidak segera mall, drlarang menusuk jantung atau

memotong lehernya
i. Dilarang menyiksa hewan saat disembelih
j Pasca penyembelihan
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Gambar 1. Alat Pelindung Dirl Juru Sembelih Halal :

a.helm; b. cattle pack/ apron; c. glove baja; d. Sarung pisau; e. Sepatu

Boot

a

e
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C
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pada sapi yaitu saluran pernapasan, saluran pencernaan dan saluran

darah. Sapi yang telah disembelih kemudian digantung dengan
menggunakan hook (pengait yang terbuat dari besi berfungsi untuk
menggantungkan sapi diatas relling). Pada saat penggantungan sapi
juga dilakukan penlrisan darah sapi sampai habis. Penirisan darah ini
kira-kira membutuhkan waktu + 5 menit.

Pengendalian hahaya pada proses penyembelihan
diantaranya yaitu petugas harus mengikuti training penyembelihan

dan juga harus mengertt Standard Operational Procedures mengenal
penyembelihan, selain itu juga dengan menqgunaka.n alat pelindung

diri (APD). Alat pelindung diri merupakan peralatan yang

dipersiapkan unfuk melindungi badan pekerja dari kemungkinan
bahaya yang terjadi selama proses kegiatan atau aktivitas dilakukan.
Dalam konsep K3, penggunaan APD merupakan pilihan terakhir
atau last resort dalam pencegahan kecelakaan. Hal ini disebabkan

karena alat pelindung diri bukan unfuk mencegah kecelakaan (reduce

likelihood) namun hanya sekedar mengurangi efek atau keparahan

kecelakaan (reduce consequences).Pelugas penyembelih harus

menggunakan alat pelindung diri yang lengkap seperti apron, helm,

sarung tangan karet, sarung tanganbaja dan sepafu boots {Gambar l).
Pada saat penyembelihan terdapat potensi trahay2 y211g

dapat terjadi yang dapat menimbulkan resiko bagi pekerja, antara lain
tersayat pisau jika pekerja tidak memakai sarung langan ba.ja saat

menyembelih, terhantam kepala sapi saat sapr tiba-tiba bergelak
setelah disembelih dan tertimpa kook/pisau yarlg jatutr dari atas.

Potensi bahaya tersebut tidak akan terjadi jika petugas penyembelih

sudah menggunakan alat pelindung diri yang leng.kap.

Kecelakaan akibat kerja dapat menimbulkan oeberapa

kerugian, antara iain : kerusakan, kekacauan organisasi, keluhan dan
kesedihan, kelainan dan cacat sefia kematian. Kerugian tersebut juga

berda"mpak pada perusahaan tempat pekerla. Ada 2 macam kerugian
yang akan diraskan oleh perusahaan tersebut, antara lain :

1. Kerugian langsung : biaya pemberian pefiolongan bagi
kecelakaan, pengobatan,biaya rurnah sakit, bia1,a angkutan,

upah selama tak mampu bekerja, kompensasi cacat,dan biaya
p erbaikan alat- alat mesin da n kerusakan b ahan-b ahan
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2. Jelaskan perlengkapan kerja dan material dalam penyembelihan
sesuai standar !

3. Jelaskan material berbahaya dan bahaya lain yang berdampak
pada pelaksanaan pekerjaan di arca kerja I

Jawaban:
1. Alat pelindung diri juru sembelih halal, terdiri atas : sepafl]

Booth, apron, hairnet, masker, glove baja, helm
2. Perlengkapan ke4a dan material dalam penyembelihan sesuai

standar, terdiri atas : pisau, sarung pisau dan pengasah pisau.

3. Jenis bahaya yang berdampak pada pelaksanaan pekerjaan di
areakerja:

a. Bahaya biologis (penyakit zoonosis dan penyakit menular)

b. Bahaya fisik ( terkena pisau, lantar licin, basah, tersengat

listrik, terjepit restraining box, keseleo, memar)

c. Bahaya kimia (penempatan bahan kimia pembersih dan
peralatan trdak p ada tempatnya)
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lakukan

Memberikan isyarat kepada asisten
juru sembelih, proses pekerjaan

untuk di hentikan sampai kondisl
hewan sudah layak untuk
dilakukan pengulitan

KEGIATAN MELAKUKAN KOMT]NIKASI DALAM NON
YERBAL

Gambar a. Pemberian isyarat pekerjaan dipersilahkan untuk di
lakukan
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2. Pesan (message) adalab isi atau maksud yang akan

disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain.
3. Saluran (channel) adalah media dimana pesan disampaikan

kepada komunikan. Dalam komunikasi antar-pdbadi (tatap

muka) saluran dapat berupa udara yang mengalirkan getaran

nada/suara.
4. Penerima atau komunikate (receiver) adalah pihak yang

menerima pesan dari pihak lain
5. Umpan balik {feedback) adalah tanggapan dari penerimaan

pesan atas isi pesan yang disampaikannya.

6. Aturan yang disepakati para pelaku komunikasi tentang

bagaimana komunikasi itu akan dijaiankan ("Protokol")
Dari berbagai model komunikasi yang sudah ada, di sini akan

dibahas tiga model paling Lttama, serta akan dibicarakan pendekatan

yang mendasarinya dan bagaimana komunikasi dikonseptualisasikan

d alam perkemban ganrry a.

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KOMI-INIKASI
Faktor _- faktor yang mempengaruhi komunikasi antara lain :

a. Persepsi yaitu pandangan pribadi atas hal yang teqadi. Setiap

pelaku komunikasi bisa berbeda-beda dan terbentuk cleh apa

yang diharapkan dan pengalaman. Perbedaan persepsi dapat

menjadi kendala saat melakukan komuniksi.
b. Nilai yaitu standar yang mempengaruhi tingkah 1aku. Nilai ini

mempengaruhi interpretasi pesan.

c. Emosi yairu perasaan subjektif seseorang mengenai peristiwa

tertenfu. Emosi dapat menyebabkan seseorang salah

men ginterpretasikan pesan.

d. Sosiokultural mempengaruhi metode komunikasi. Pengaruh

budaya menetapkan bagaimana seseorang berkomunikasi.
e. Gender. Pria dan wanita memiliki cara komunikasi yang berbeda.

f. Pengetahuan. Tingkat pengetahuan yang berbeda dapat

menimbulkan masalah. Ha1 ini juga berhubungan erat dengan

tingkat pendidikan.
g. Peran dan hubungan. Individu berkomunikasi dalam tatanan

yang tepat menurut hubungan dan peran masing-masing.
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BanyakMengeluh

Ingin menguasai.

Senang meledek

Keras.

Suka menolak.

Senang

mengancam.

l(eras kepala.
Sornbong.

Mendorong untuk
meminta simpai
dan dukungan.

Merendahkan dan
menghina.

Berperilaku sok pintar
dan sombong.

Memuji diri sendiri.

Selalu ragu.

Melenceng dari
masalah.

Meaoajolkan
kekurangar orang

lain.

Ikuti jalan pikirannya,
pujilah.

Terima komentarnya
dan tegaslah bila tidak

setuju.

Bangunkan dan
dukung unfuk maju
serta herbuat baik-

Jaga emosi dan sabar.

Jika periu diadakan

dialog sendiri tidak
dalam forum jika
masalah semakin

melebar.

Cari sisi positif dari

orang tersebut.

Banyak Bicara

Hati yang kering.

Banyak bicara.
Mudah percaya.

Tenang.

Tidak disiplin.
It{erasa aman dan

nyaman.
Humoris,

Percaya diri.
Berhati lembuh.

Senang berbicara
ketika kerJa.

Mendorong untuk
minta simpati dan

dukungan.

Ingin dikatakan bahwa
dia lemah iembut, baik

hati dan penyayang.

Tidak disiplin
terhadapiarrji.

Tidak tepat wakfu.

Berilah perianyaan

dan jawaban ya atau
tidak.

Arahkan
pembicaraan.

Jangan biarkan dia

bicaru ngawur.
Bertlndaklah
profbssional.

Potonglah bicarunya
bila melebar.

Hematlah waktu
anda.

Tegas.
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Arogan/Sombong

Suka berbeda dan

merasa berbeda.

Selalu meminta hak-

haknya.

Selalu merasa penting.

Selalu ingin merasa

istimewa.
Banyak menyela.

Suka berebat untuk
benar sendiri.

Sabar.

Dengarlah baik-baik
apayang dia katakana

dan tanyakan
maksudnya.

Tegas dan ambil alih
unruk membuatnya

mengerti.

Sadarkan bahwa
sikapnya adalah

salah.

Beri arahan dan

nasehat.

Patarung yang kotor

Agresif.
Mudah marah.

Mudah
tersinggung.
Percaya diri.
Defensive.

Teguh pada

peadapafirya

meskipun salah

Emosional
temperamental.

Cuek.
Menolak pendapat

orang 1ain.

Selalu menyerang
pribadi orang lain.

Meragukan pendapat

orang 1ain.

Berusaha

mengintiriridasi.
Banyak berteriak"

Dengarkan baik-baik
apa yang dikatakan

dan tanyakan
maksudnya.

Berilah nasehat dan

arahan.
Mintalah sesuatu

dalam bentuk terrulis.

Jangan bangkitkan
emosinya.

Hadapi dengan
humor dan

senyuman.

Jelek dalambergaul

Mudah marah.

Defensive.

Teguh pada

pendapatnya

sendiri.

Tidak menghargai
perasaarL orang lain.

Cuek.
Tidak senang

membantu.

Sabar.

Beri nasehat dan

araltkan.
Jangan berdebat.

Jangan disinggung
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Keras kepala.

Mencaci dan

membuat marah.

Suka berdebat.

Tidak teguh

dalam pendirian.
Tidakmudah

wcaya.
Terpedaya oleh

did.
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Proses Komunikasi
Proses komunikasi dapal terjadi apabila ada interaksi antar

manusia dan ada penyampaian pesan unfuk mewujudkan motif
komunikasi.
Tahapanpro seskomunikasi adalah sebagai berikut :

1. Peneinterpretasian.

2. Penyandian.

3. Penglriman.
4. Pe4alanan.
5. Penerimaan.

6. Penyandian balik.

7. Penginterpretasian.

Penginterprestasian
Hal yang diinterpretasikan adalah motif komunikasi, terjadi

dalam diri komunikator. Ar-tinya, proseskomunikasi tahap pertama

bermula sejak motif komunikasi muncul hingga akal budi
komunikator berhasil menginterpretasikan apa yang ia pikir dan
rasakan ke dalam pesan(masih abstrak). Proses penerjemahan motif
komunikasi ke dalam pesan disebut interpreting.

Penyandian
Tahap ini masih ada dalam komunikator dari pesag yang

bersifat abstrak berhasil diwujudkan oleh akal budi manusia ke dalam
lambang komunikasi. Tahap ini disebut encoding, akal budi manusia

berfungsi sebagai €ncorder, alat penyandi: merubah pcsao abstrak

menjadi konkret.

Pengiriman
Proses ini terjadi ketika komunikator melakukan tindakan

komunikasi, mengirim lambang komunikasi dengan peralatan
jasmaniah yang disebut transnitter, alat pengulup_esan.

Pe"dalanan

Tahapan ini terjadi atltata komunikator dan kgmunikan,
sejak pggn dikirim hingga pesau diterima oleh komunikan.
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unfuk menyarnpaikan pesan demi memenuhi keburuhan

komunikator, seperti menjelaskan sesuatu kepada orang lain atau

membujuknya unrllk melakukan sesuatu. Dengan kesimpulan

komunikasi satu arah menyoroti penyampaian pesan yang efektif
dan mengisyaratkan bahwa semua kegiatan bersifat persuasive.

Beherapa definisi yang sesuai dengan konsep inl adalah:

Gerald R. Milier:
'Komunikasi terjadi ketika suaru surnber menyampaikan suatu

pesan kepada penerima dengan niat yang disadari unruk
mempengaruhi perilaku penerima'.
Everett M. Rogers:

'Komunikasi adalah proses di mana suaru ide dialihkan dari

sumber kepada suafu penerima atau lebih, dengan maksnd untuk
mengubah tingkah laku rnereka. Harold Lassweli:

{cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) who says in
which Cahnnel to Whom whith what effect? Atau siapa

mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan

pengaruh bagaimana?
Pemahaman komunikasi berorientasi pada variabel-variabel

tertentu seperti isi pesan (pembicaraan), cara pesan yang

disampaikan, dan daya bujuknya dengan kata lain menyoroti

efek (pesan) komunikasi.

b. Komunikasi sebagai Interaksi
Pandangan ini menyertakan komunikasi dengan suatu

proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya bergantian.

Seseolang menyampaikan pesan, baik verbal atau nonverbal,

seseorang penerima bersaksi dengan mernberi jawaban verbal

kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah menerima respons

atau umpan balik dari orang kedua. Komunikasi sebagai

interaksi dipandang sedikit trebih dinamis dari pada komunikasi

sebagai tindakan satu arah. Salah satu unsure yang dapat

ditambahkan dalam metode ini adalah umpan babk {fted back),

yaitu apa yang disampaikan penerima pesan kepada sumber

pesan, yang sekaligus digunakan sumber pesan sebagai peiunjuk
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ASPEK KEAMANAN KERIA
- Lakukan komunikasi dengan jelas dan penuh sopan saaaln

LEMBAR EYALUASI

A. Demonstrasi
Komunikasi dilakukan dengan pesan yang jelas

I)emonstrasi menggunakan media komunikasi

B. Pertanyaan
1. Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi ?

2. Jelaskan ciriciri karakter komunikan sesuai dengan tujuan

penyampaian pesan ?

3. Jelaskan macam-macam metode kornunikasi ?

LEMBAR JAWABAN

Demonstrasi

a. Komunikasi dilakukan dengan pesan yang jelas

Nada suara tegas,

Intonasi yang disampaikan jeias,

Pesan yang disampaikan singkat danpadat.

b. Komunikasi disarnpaikan dengan metode yang tepat

Komunikasi lisan jarak jauh disampaikan dengan

menggunakan handy talki (H'I).

PERT,&NYAA}{

1. Jelaskan faktor-faktot yang mempengaruhi komunikasi ?

2. Jelaskan ciri-ciri karakter komunikan sesuat dengan fujuan

penyampaian pesan ?
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- Organisasikan informasi pekerjaan

yang terkumpul

- Komunikasikan tahapan pekedaan

2.

Mengidentiflkasi
mitra kerja sezuai

kebutuhan

- Identifikasi mitra kerja di internai

RPH : posisi, jumlah dan peran

mitra kerja

- Identiflkasi mitra kerja di eksternal

RPH : perkumpulan lpaguyuban
juru sembelih/ jagal

3

Mengembangkar
jejaring kerja
sesuai kesepakatan

- Susun rencana pembentukan
jejaring kerja

- Lakukan pertemuan rutin antar

sesama profesi dan pihak iain yang

terkait

- Komunikasikan ide'ide dan

informasi yang terkait dengan
pekerjaan juru sembelih ha1a1

melalui pertemuan berkala

- Menyusun rencana kerja

- Lakukan kerjasama dengan orang

lain atau kelompok terkait dengan

pekerjaan jr,iru sembelih ha1a1

- Evaluasl program kerja

4.

Melakukan
sosialisasi

membangun jejaring

kerja kepada mitra

- Cari solusi bila ditemukan masalah

dengan melahukan komunikasi
yang efektif.

- Sosialisasikan kerjasama yang telah

disusun

- Gunakan teknologi perangkat

komunikasi
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Petugas pembersih Pelugas pengulitan

Tahapan Koordin asi Sebelum Penyembelihan

Juleha sedang memberi arahan kepada
semua personil yang terkait

Juleha sedang memberi instruhsi

Juleha sedang mernberi peringatan
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h. Pefugas kebersihan

Peran : melaksnakan dan bertanggungiawab atas

kebersihan RPH
i. Petugas penimbangan

Peran : melaksanakan dan bertanggungiawab atas proses

penimbangan dan mencatat hasil penimbangan terhadap

hewan sembelihan
j Pefugas keamanan

Peran : melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap

keamanan lingkungan RPH

KOORDINASI DAN HUBI]NGAN KERJA
Koorrlinasi

Pengkoordinasian adalah kegiatan-kegiatan untuk
menertibkan, sehingga segeaap kegiatan manajemen maupun

kegiatan pelaksanaan satu sarna lain tidak simpang siur, tidak

berlawanan dan dapat ditujukan kepadatit:k arah pencapaian tquan
dengan effisien {arda adalah orde = tertib). Hasil pengkoordiaasian

adalah ketertiban dan ketidaksimpang-siuran
Sebagiaa ahli bependapat bahwa pengkoordinasian adalah

kegiatan manajemen yang berdiri seadiri di samping kegiatan

maaajemen yang lain seperti perencaraall, pengorganisasian dan

sebagainya. Akan tetapi kebanyakan ahli berpendapat bahwa peng-

koordinasian adalah salah safu fungsi dari setiap kegiatan

manajemen, jadi salah satu "fungsi dari perencanaan, peng-

organi.sasian dan sebagainya. Bahkan ada yang berpendapat bahwa

ke$atao pengkoordinasian dapat pula dilakukan oleh mereka yang

bukan manajemen.

Pada umumnya organisasi dibentuk oleh kelompok orang

untuk mencapai tujuan. Bila tujuan yang ingin drcapar semakin luas

dan kompleks maka diperlukan kerjasama dan pembagian kerja

dalam organisasi tersebut., oleh karena tujuan organisasi adalah

tujuan bersama, maka hubuagan kerja antara bagian ata:u arrtara

orang-orallg yang tergabung dalam orgalisasi itu semakin menjadi

penting. Agar koordinasi dan hubungan kerja dapat dilaksanakan
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hubungan kerja, semua pihakharus menyadari dan mempehatikan
hambatan-hambatan dan tekn is-teklis berkomunikaSl 

"

Terdapat tahapan koordinasi di RPH yang harus difahami
oleh semua SDM RPH sebelum dilakukan penyembelihan , yang

dijelaskan sebagai berikut :

a. Kepala RPH mengarahkan dalar:r proses pelaksanaan

penyembelihan

b. Koordinator kandang untuk mengkomunikasikan jumlah

ketersediaan ternak dan ternak yang dipilih sesuai permintaan

konsumen
c. Petugas handling untuk memantalr penggiringan sapi ke jalur

penyembelihan

d. Petugas resffaining box untuk mengarur iruka tutup pintu
restrain

e. Petugas pemingsanan {srunner) untuk melakukan tindakan
pemingsanan

f. Juru sembelih meiakukan tindakan penyembelihan sesuai

dengan syariat islam
g. Asisten juru sembeilh untuk membantu handling pada saat

penyembelihan
h. Petugas pembersitrr -lrnri"Lh meiakukan pemirersihan darah yang

mengalir pasca penye rnbelihan

HIIBUNGAN KERJA
Dalam penyelenggaraan rugas pokok dan fungsinya masing-

masing unit kerja, para peiabal dan crang-orang ),ang ada daiam unit
ker1a, para pejabat dan orang-orang yang ada dalam unit kerja iru
tidak mungkin lepas melakukan hublrngan kerja, baik antar mereka di
dalam organisasi atall unit malrprln antara mereka dengan pihak 1uar.

Tata hr"rbungan lterja dengan pihak terkait dilaksanakan

sesuai dengan tujuan iian meiahilcan koorclinasi secara intensif
dengan pihak terkait. SelanjLrtnya cara pengemirailgan jejarlng kerja

sesuai dengan kesepakatan, yaim langkah pefiama dengan

menentulon kebutuhan, persiapan pengernbangan jejaring kerja,
pelaksanaan dan evaluasi jejaring kerja sedangkan cara sosialisasi
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ASPEK YANG DINILAI : ketepatan melaksanakantata hubungan
kerja dengan pihak terkait

ASPEK KEAMANAN KERJA : tidak ada

EVALUASI / SOAL
1. Jelaskan personil yang terlibat dalam penyembelihan hewan dan

jelaskan peran masing-masing

2. Jelaskan tahapan koordinasi sebelum penyembelihan

3. Jelaskan tata hubungan kerja dengan pihak terkait dilaksanakan

sesuai dengan tujuan
4. Jelaskan cara pengembangan jejaring kerja sesuai dengan

kesepal<atan

5. Jelaskan cara sosialisasi aspek yang membangun jejaring kerja

kepada mitra
6. Jelaskan mitra kerja Anda
7. Susunlah tahapan pembentukan jejaring kerja sesuai kesepakatan

KUNCI JAWABAN
1. Jelaskan personil yang terlibat dalam penyembelihan hewan dan

jelaskan peran masing-masing

a. Kepala Rumah Pemotongan Hewan (RPH)

Peran : pimpinan yang mengarahkan proses penyembelihan

b. Petugas pemeriksa daging (keurmesteer)

Peran : memeriksa antemortem dan postmortem

c. Petugas kandang

Peran : mencatat jumlah hewan dan mengeluarkan hewan

sesuai permintaan konsumen

d. Petugas handling
Peran : mengeluarkan hewan dari kandang menuju ruang

penyembelihan dan menyiapkan unluk disembelih

e. Petugas juru sembelih
Peran : melaksanakan dan bertanggung jawab dalam
penyembelihan hewan sesuai syariat Islam

f. Petugas pengulitan
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3. Jelaskan tata hubungan kerja dengan pihak terkait dilaksanakan
sesuai dengan tquan Melakukan koordinasi secara intensif
dengan pihak terkait

4. Jelaskan cara pengembangar.r jejaring keda sesuai dengan
kesepakatan Menentukan kebutlrhan, Dersiapao pengembangan
jejaring keria, pelaksanaan dan evaluasi jejaring kerja

5. Jelaskan cara sosiaiisasi aspek :,,ang membangun jejaring kerja
kepada mitra. &{ernbuat cara sosiaiisasi melahil media cetak dan
elektronik

6. Jelaskan mitra kerja Anda
a. Internal RPH

(Kepala RPH, koordinator kandang, stllrtr.ter, petugas

handling, asisten penyembelihan, petugas pembersih,
keunnesteer )

b. External RPH
Pedagang daging, Perkurnpulan juru sembelihljagal

7. Susunlah tahapan pembentr:kan jejaring kerja sesuai kesepakatan
a. Susun rencana pembentukan jejaring kerja
b. Lakukan pertemuan rutin antar sesama profesi dan pihak lain

vang terkait
c^ Komunikasikan ide-ide dan infonnasi yang terkait dengan

pekerjaan jr-rru sembelih halal melalui pertemuan berkala
d. Menyusun rencana keria
e. Lakukan keq'asama dengan orang lain atau kelompok terkait

dengan pekerjaan juru sembelih ha1al

f . Evaluasiprogram kerja
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2. Kesehatankeqa

2

Menyiapkan tempat,

alat dan bahan sesuai

standar

a. Lakukan persiapan perlengkapan

alat pelindung diri :

- tufup kepala

- aproll

- sepatu boot

b. Siapkan bahan sanitaiser

No IIRUTAN URAIAN

3

Melakukan prosedur

dan tata cara
penerapan higiene

sanitasi sesuai standar
higiene sanitasi

Lakukan prosedur cuci tangan :

- buka kran

- basahi tangan dengan air
- basahi tangan dengan sabun

- gosokkan sabun ke seleuruh
permukaan tangan

- bilas dengan air bersih

- matikan air

Lakukan prosedur sanita.si peralatan
( pisau ) :

- Bersihkan pisau dari sisa-sisa

darah dengan menggunakan atr
mengalir

- Celupkan pisau ke dalanr bak air
panas, jika pisau tersebut rnasih

digunakan untuk penyembelihan

berikutnya

- Masukkan pisau ke dalam
sarung pisau

- Celupkan pisau kedalam

sanitaiser seteiah proses

penyembelihan beraiihir

- Simpan pisau pada tempat yang
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Langkah Cuci Tangan

Contoh penerapan personal higiene di RPH
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dagrng siap dikonsumsi. Sumber pencemaran kuman-kuman tersebut

antara lain hewan hidup, tangan manusia, insekta, ak, peralatan dan
rdara, oleh sebab itu, penanganan produk dagrng tersebut harus

higienis.

Peran dan Fungsi Higiena
a. Pengertian higiena

Higiene adalah seluruh kondisi atau tindakan untuk
meningkatkan kesehatan. Higiena merupak arr W ay a kesehatan

dengan cara memelihara dan melindungi kebersihan individu.
Penerapan higiena sangat bergtna dalam kehidupan sehari-hari

dalam menjaga kebersihan seseorang yang menerapkannya.
Penerapan higiena oleh seseorang dalam kehidupan pribadinya
disebut sebagu higiene personal. Higiena personal merupakan
salah satu tindakan pencegahan primer. Perilaku higiene
personal yang balk akan meminimalkan pintu masuk
mikroorganisme sehingga mencegah individu terkena penyakit.

Contoh higiena yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

seperti mencuci tangan, mandi, mencuci baju, dan alat-alat
rumah tangga lain setelah digunakan. Membuang bagran
makanan yang rusak demi menjaga keutuhan makanat, juga

merupakan suatu contoh praktik higiena yang drterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Higiena yang diterapkan, sehari-hari

bertujuan untuk menjaga kebersihan individu dan lingkungan
sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan individu
tersebut.

b. Syarat Higiena
Persyaratan praklik higiena di RPH adalah sebagi berikut :

1) Pekerja yangmeuangani dagrng harus dalam kondisi sehat,

teflLtama dari penyakit pernafasan dan penyakit menular
seperti tuberculosis, hepatitis A, tipus dan lain-lain

2) Harus menggunakan alat pelindung diri (hair net, sepatlr

boot, dan pakaian kerj a)
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b. Rumah Pemotongan Hewan harus memiliki fasilitas cuci
tangan yarlg dilengkapi dengan air hangat, sabun dan
desinfektan yang dirancang agat pengoperasiannya tidak
menggunakan tangan atau tidak kontak langsung dengan

telapaktangan
c. Fasilitas cuci tafigarl harus dilengkapi dengan fasilitas

pengering tarugafi apabtla menggunakan kertas tisu maka

harus disediakan teripat sampah tertutup yafig tidak
dioperasikan dengan tangan

d. Pisau danperalataflyaf,g digunakan harus dicuci dengan air ,

suhu >82o C yang memenuhi persyaratan baku mutu air
bersih

e. Tidak menggunakan bahan kimia berbahaya yang tidak
diperbolehkan digunkan untuk p arLgan

f. Setiap selesai proses pemotongan dan produksi karkas, dagng
dan jeroanharus dilakukan proses pembersihan dan desinfeksi

secara menyeluruh
g. Kebersihan di lingkungan sekitar bangwanutama dalam area

komplek RPH dan atau perLanganan daging harus drpehhara

secara berkala

Iligiene personal
Higiene personal (kebersihan prrbadr) adalah suatu

tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang.

Penerapan kebersihan pr:.badi menjamin orang yang berhttbungan
dengan dagrng tidak mencemarr bahan makanart, melalui menjaga
kebersihan diri, perilaku dan keqa sesuai prosedur. Petugas, jagai,

penjual, pembeli sebagai perLcemar melalui ; rambut, janggut, kumis,
hidung, mulut, tangan dan j ari, p akuan, p erhiasan, p er alatan dan alas

kaki. Bentuk pencemaran ke bahan paflgan melalui merokok,
meludah, bersin, batuk, menjilat jari, mengunyatt, makan, dan Lain-

lain. Selama menangani parLgan, tinggalkan kebiasaan yang dapat
mencemari parrgan, tanggalkan perhiasan dan tidak menyentuk
wajah, muka, dan rambut.

Pegawar yang sakit tidak diperkenankan kontak dengan
parlgar\ peralatan dan fasilitas yarlrg digunakan untuk proses

126 | b{:at*ri #ikXat Fra Ascsrncn Juru Ser::belih -l.i;rial



IZI I $pH q}tr*qll.,la$ fi"rnf u3L$$*sY ?rd ielry{} p3?8,\I

ekolad ue4edzqzqtuau uu{B

mpaso;d gnryr8uaru {epn Eued lwlnrus auaflq uudu"laua4

YflTtrI{ NV}{YIATYIX XgdSY

2t2J eTeT 7JW

rsexr"s aua€1q uudu"rauad uzeuuoplad
rnpaso;d ue>1n{ulatu uuludalax

TVTINI(I CNYA XgdSY

Qazp1u'os) ztu€rl rcnduad u?qug .
suusd JIV .

unq€S .
: u?q"g

utp Eunpurlad ]u1y .
(ta[o,rds np,n) uuuulagaq ru 1o:dtuadua4 .

Qazuruos) erueq rcnr{uad >1eg .

" 
uelvleJed

NVI{Vfl NVCI IVTY

'tudac Suud ue8us] trnc uu8uap uu>lEutpwqlp uaplsal uep uelsuuJl

rJa]{eq qeirun! r8ue:n8uaru uz>I? unq€s ue8uap lu{IS ue?un88uad

nztp ue8ue] ?npa1 ualosoSEuad rnplaru Is{iry uu1u18urua6
'uarsuul} IJaplBq uzlSueirq8uau uu>IB 'uu8ueJ uped 1e,{unu
uup {"tual up>11nJularu {nlun ISeIUISIntua uet{?q ru8uqas rs8utg;aq

8ue.( '.rie u?p unqes ueluunSSuaur ueSuap uu8uzl tcn3
'JaIJJ?3 lnqASIp u?I)iltuap Islpuo{

ue8uap Euurg 'qnqrues q?letas ulrrapuad eped 1r-8?Ut/upqeileq
)edup qrspru 1r1zr{uad qeqa.(uad aursueSroo-qnu '}11ur{uad

ude"raqaq ?ppd 'snrsaJryur suuudaq ul;as iploJp iu€wap it.lluastp

iueeuracuad uunSSuu8 isrsopltaqry aep ',tara{ pl,tges 'etuoulnaud

'1o-ro83ua1 Euepu 'ru?urap padas suJuu uslnps 1r1u,{uad qeppz
ue8usd rnlularu uery?1ntlp :edup 8ue,{ utsnueru tDlu.dua4 'rs>1npo"td



EYALUASI / SOAL
1. Demonstrasi

Langkah-langkah Kerja :

a. Lakukan persiapan hygiene personal sebelum menyembelih

hewan.

b. Siapkan tempat, alat danbahan sesuai standar.

c. Lakukan pemeriksaan kelayakan hewan yang akan

disembelih masih dalam keadaanhidup

2. Tes tulis
Daftar Pertanyaan:

a. Jelaskan apa definisi dari hygiene sanitasi

b. Jelaskan peran juru sembelih dalam penerapafl hygiene

sanitasi

c. Sebutkan alxpelindungdti seorang juru sembelih halal
d. Jelaskan apa yarug anda lakukan bila pisau yarrg akan

digunakan jatuh di lantaiyang digenangrdarah

KUNCI JAWABAN
1. Definisi

. Higiene adaLah seluruh kondisi ata:u tindakan untuk
meningkatkan kesehatan.

. Sanitasi adalah usaha pencegahan penyakit dengan cara

menghilangk an atau mengatur faktor-faktor lingkungan yang

berkaitan dengan rantai perptndahan penyakit tersebut.

2. Juru sembelih perlu menerapkan hygiene sanitasi untuk
mencegah terladrnya kontaminasi silang darr dtrrnya, peralatan

yang digunakan, bangun an dan lingkungan produksi.

3. Alat pelindung diri seorang juru sembelih meliputi penutup

kepala, apron, dan sepatu boot.
4. Juru sembelih harus segera mengambil pisau yang jatuh tersebut,

mencuci hingga bersih di air mengalir, dan sterilkan dengan air
panas.
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4 hewan sesuai dengan

prinsip kesejahteraan

hewan

- dengan tidak menyakiti hewan

saat restrain
- hewan dengan tidak
menyakitihewan saat

perobohan

5

Melakukan identifikasi
kondisi sarana dan
pr a-sar ana dengan sy ar at

yang ditentukan.

Identifikasi kondisi sarar;.a

p1jasarana'.

- pisau : ketajaman, ukuran,

bentuk

- alatpengasah :jenis, bahan
- restraining box
- rtlarlgpenyembelihan

6

Melakukan
pemeriksaan kesesuaian

tata lingkungat dengan
jenis hewan.

Periksa kesesuaian tata
lingkungan di RPH dengan jenis

hewan
- indentifikasi benda-benda yang

berpotensi mencederai hewan

- pastikan alat berfungsi dengan

baik

GAMBAR

'i il,F"r,l l iy

w-:----{Y-- **

n*e t.x{ rs* I x { t g{":rtl y" {&r} {fre#elrt lx* i*

c;clr'l:fi *,*** r;t

la*,1{:r.l,tiqx}ve* xl *rt L:*rfcln{Y f}i61":t

Berbagar ekspresi wajah sapi
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TEORI FTJNGSIONAL
Perilaku alami hewan

Sapi merupakan mahluk sosial ditandat dengan hidup
berkelompok sehingga tidak boleh ditinggal sendirian, karena akarr

stres. Secara kodrati sulit untuk direbahkan sehingga proses

perobahan harus lnati-hxr (titik berat tubuh). Sapi boleh masuk ke

ruang penyembelihan apabrla proses penyembelihan telah siap

dilakukan. Sapi yang agresrf/temperarnen harus ditenang!<an,

sehingga penyembelihan harus ditunda terlebih dahulu

Definisi kesej ahteraan hewan
Kesejahteraan hewan adalah segala urusan yang

berhubungan dengan keadaan fisik dan mental hewan menurut

ukuran perilaku alamt hewan yang perlu diterapkan dan ditegakkan

untuk melindungi hewan dari perlakuan setiap orang yang tidak layak

terhadap hewan yang dimanfaatkan manusia.

Kesejahteraan hewan merupakan bentuk kepedulian dan

perlakuan manusia pada masing-masing hewan, dalam meningkatkan

kualitas hidup hewan secara individual. Sasaran kesejahteraan

hewan adalah semua hewan yang berinteraksi dengan manusia

dimana intervensi manusia sangat mempengaruhi kelangsungan

hidup hewan, bukan yang hidup di alam. Dalam hal ini adaLah

hewan liar dalam kurungan (lernbaga konservasi, entertainment,

laboratorium), hewan ternak dan hewan potoog (ternak besar/kec11),

hewan kerja dan hewan kesayangan.

Pada prinsipnya kesejahteraan hewan adalah tanggung

jawab manusia selaku pemilik atav pengeloia hewan untuk

memastikan hewan memenuhi hma azas keseiahteraan hewan.

1. Bebas dari rasa lapar danhaus
Kesediaan pakan dan at minum bagi hewan di RPH harus

terjamin. Bagi hewan yang berada di kandang isolasi,

penyediaan pakan yang baik bukan hanya bertujuan memenuhi

kebutuhan nutrisi hewan, namun untuk mengembalikan

kondisifisioiclgis hewan yang terganggu atau meirlrrun akibat

stres perjalanan (akibat perlakuan transportasi .v*ang kurang

baik).
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di RPH sebisa diaix untuk mengurangi gangguan

pendergaran Rasa takut dapat dihindarkan dengan

menjauhkan hewan darisuara-suara bisik.
Kelima faktor dari 5 kebebasan saling berkart dan akan

berpengaruh pada semua faktor apablla salah satu tidak terpenuhi

ata;c_ tetgarLggs. Berdasarkan :uraian diatas maka gangguan pada

kesejahteraan hewan dapat drarnati berdasarkan 3 indikator yaitu:

Indikator fisiologi dan psikologi, indikator immun dan produksi serta

indikator perilaku. Perubahan yangteqadipada hewan dupat dtamati

berdasarkan perubahanpada fisik, mental maupun perilaku.

Kondisi kesejahteramt yarlg buruk yang berkelanjttan akarr

memicu tirnbulnya penyakit sebagai bentuk rLyata dari ganggvan

kesejahteraan hewan. Yang mana efek penyakit pada kesejahtetaai
satwa adalah penderitaan p unl ang p ada hew an.

Pengabaran kesejahteraan hewan pada hewan ternak dan

hewan potong akan menimbulkan ketakutan, distress dan rasa sakit.

Keadaan ini dapat terladi selama proses penyembelihan,

pengangkutan dan pemasaran karena keterbatasan hewan dalam

membangun group sosial j.uga karena persediaan pakan dan minum
yarlg buruk. Efek sffess pada hewan sebelum dipotong akart

berdampak buruk pada loaalitas karkas yang disebut Dark Firm Dry

(DFD)

Dark Firm Dry (DFD) terladi al<rbat dari stress pre-slaughter

sehingga mengosong-kan persediaan glycogenpada otot. Keadaan ini
menyebabkan kadar Asam lal*at pada otot berkurang dan

meningkatkan pH dagrng melebihi dari normal. Fada kondisi seperti

ini maka proses post mortem tidak berlalan sempurna teflthat pada

wanna daging terlihat lebih gelap, kaku dan kering yarug mana secata

umum lebih alot dan tidak enak. pH daging yang unggi akan

mengakibatkan dagrng lebih sensitif terhadap tumbuhnya bakteri.

DFD beef adalah indikator dari stress, luka, penyakit ataru kelelahan

pada hewan sebelum disembelih.

Hal lain yang juga penting yaitu perlakuanterhadap hewan

itu sendiri. Perlakuan yang kasar pada hewan sebelum dipotong akan

menyebabkan memar pada daging sehingga akan menurunkan

kualitas dari pada karkas. Oleh karena itu untuk mengurangi
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ASPEK YANG DINILAI
- Kecermatan mengidentifikasi kondisi fisik dan perilaku hewan

- Ketelitian memeriksa penerapalprinsip kesejahteraan hewan

ASPEK KEAMANAN KERJA
Sarana dar prasarana RPH yang tidak memenuhi syarat

yang drtetapkan dapat mengakibatkan hewan tidak sejahtera

EVALUASI / SOAL
1. PERTAI{YAANTERTTJLIS

a. Jelaskan perilaku alani sapi yang sarrgat pentlng sebagai

mahluk hidup
b. Apa yang anda lakukan jika pada saat hewan mau disembelih

mengalami stress

c. Jelaskan kondisi fisik dan perilaku hewan sehat

d. Jelaskan kondisi sararua dan prasarana penyembelihan yang

memenuhi syarat

kesejahteraan hewan
e. Jelaskan cara pemeriksaan kesesuaiantata lingkungan sesuai

dengan jenis hewan

2. TES LISAN

a. Bagaimana perleraparL kesejahteraan dijelaskan sesuai dengan

prinsip-prinsip kesejaht eraart hewan

b. Bilamana dalam mengidentifikasi kondisi fisik dan perilaku

hewan terdapat hewan" yang memiliki luka terbuka,

b agatmana tindakan Anda
c. Bilamana sapi trba-tlba berhenti beqalan menuju filafig

p enyemb el than, b agaimafia tindakan Anda

LEMBAR JAWABAN TES TULIS
1. Sebagai mahluk sosial sehingga tidak boieh ditrnggal

sendirian
2. Tunda penyembelihan sampai hewan sudah tidak stress

3. Hewan berjalan, bemafas, bertentparcmen secara normal.
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plsau pisau sesuai spesifikasi penggunaan

3.2 Melakukan pembersihan pisau dengan

teknik sesuai persyaratan higiene

sanitasi

4 Menyimpan
plsau

2.3 \,femeriksa kesiapan tempat
penyimpanan sesuai ketentuan

2.4 Melakukan penyinr;,anan Iisau sesuai

dengan prosedur

GAMBAR
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Gambar 1. Jenis-jenis pisau penyembelihan untuk ruminansia
a. cun,ed boning; b. beef skinning

Gambar 2. Jenis-jenis pengasah pisau : a. sharpeningsteel;b

batu asah
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Gambar 5" Cara membersihkan pisau

Gambar 7. Sarung penyimpan pisau

TEORI FIINGSIONAL
Pisau ialah alaf yang digunakan untuk memotong sebuah

benda. Pisau terdiri dari dua bagian utama, yaitu bilah pisau dan

gagang alau pegangan pisau. Bilah pisau terbuat dari logam pipih
yang tepinya dibuat tajam; tepi yang tajam ini disebut mata pisau.

Pegangan pisau umumnya berbentuk memaniang agff dapat

digenggaqr dengan tangan. Alat ini biasanya diproduksi dari material
baja pilihan kualitas Internasional khusus untuk pisau, antara lain:

baja Ol , ba)a D2, baja 44AC, baja ATS-3 4 dan baia Damascus. Jenis

baja yang dipergunakan akan tertera pada bilah pisau, kecuali baja

Damascus yang sudah terlihat dari Pamornya. Baia jenis 440C sesuai

dengan standar AISI (American lron Standard Instirute). Kekerasan

baja pisau yang diproduksi dihardening (diperkeras) t 58 - 60 Hrc
(Standard Rookrvell).
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a. Membuang 'burr' padamata pisau setelah diasah. Burr adalah

sisabesi yang dihasilkan oleh batu asahan.

b. Untuk menajamkan/membetulkan mata pisau setelah

digunakan padasafi jangka rnasa teltetrtu
c. Untuk mengembalikan ketajam pisau seperti semula

Tingkat kehalusan batang Sharpening steet dapat ddlhat pada

nomo{ yang t*era padabatangoya. Derujat sudut yang digunakan
untuk menggesekkan mata pisau pada sharyenirug steel adalah kurang

lebih 20o. Jika setelah mgnggesekkan mata pisau pada sharpening steel

tapi maslh tidak mendapat ketajaman yang memuaskaa, pisau

tersebut perlu di asah kembali, walaupun pisau terbaik maka akan

tumpul juga jika sela1u diguaakan terus-menerus. Mata pisau yang

sudah aus tidak boleh diasah menggunakan sharpercing steel unluk
mendapatkan k*ajamat pisau tetapi harus dlasah dengaa batu asah

untuk meadapatkan ketajamannya kembali. Berikut iai adalah tips

menggunak aa sharpening ste el :

a. Asahlah pisau dengan sudut yang sama (deraiat kemiringan )
sepe*i mengasah pisau di batu asahan. Gunakan tekanan

yang tidak terlalu kuat.
b. Pada saat anda mengasah pisau menggunakan pengasah ini,

iangart hanya mengasah satu sisi pisau saja. Akan tetapi
lakukan secma bergantian untuk kedua belah sisinya. Hal irri
dapat membuat pisau lebih tajam untuk iangka waktu yang

lebih panjang. Berhentilah mengasah pisau setelah dua sisi

pisau terarah ( harus sisi kiri dan sisi kanan secara lengkap

atau benar). Jangan hanya.mengasah satu sisi pisau saja lalu
berheati, lakukan secala seimbang. Jangan berhenti pada sisi

yang sama pada saat mulai mengasah. Selalu diakluf pada

sisi yang berlawanan. Ha1 ini. dapat membuat pisau lebih

tajam dalam waktu yang panjang (Gambar 3).

c. Sharpening steel }lianx dijaga kebersihannya terutama dari,

karat. Keringkan sharpming steel setiap kali selesai digunakan

dengaa menggu*akan lap kering.
3. Mengasah pisau dengan mesin Gerinda (Gambar 5). Beberapa

fungsi mesin gerinda, yaitu : a) Membuang bahao yang tidak
berguna / berlebrh pada aTat kerja; b) Mengasah atau membentuk
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untuk memotong baban yang mengandung asam. Ini untuk
menjaga warna mata pisau agar tidakcepat berubah dan berkarat.

b. Pada waktu tidak dipakai, sebaiknya pisau dikeluarkan dai
s.lrungnya (Gambar 7) dan disimpan padatempatyang kering.

c. Sebaiknya pisau tidak dipakai untuk menggali tanah,kareaa akan
menjadi tumpu1 (mineral-mineral unflr tanah kekerasannya bisa

melebihi kekerasan pisau, juga tingkat keasaman dari tanah
tersebut juga bisa mengakibatkan karaQ.

d. Pisau sebailanya tidak digunakan untuk mengorek-ngorek bara api
karena bisa mengakibatkan proses tempering atau penurunan dari
kekerasan baja pisau, sehingga mudah tumpul.

e. Pengasahan pisau sebaikrya dengan alat pengasah yang cukup

baik (ada batu asahan hahx di supermarket).Agar pisau tidak
cepat tumpul, segera keringkan pisau sebelum disimpan. Jika

sudah terlanjur tumpul, asahlah pisau.

f. Pisau jangan sampai terkeaa asam pekat, karena dapat

meagakibatkan korosif/karat.
g. Penggunaan pisau harus tepat sesuai dengan jenis fungsi setiap

pisau, misalnya pisau tebas untuk menebas, pisau skinner untuk
menguliti atau mengupas, tidak uatuk di bacokkan ke tulang. Jadi
gunakan pisau sesuai dengan bentuk , ukuran, ketebalan serta

sudut ketajarnan pisaunya.

h. Jika pisau tidak dipakai dalam jangka waktu 1ama, setelah dicuci

dan dilap kering, oleskan miayak goreng pada pisau, tipis-tipis
saja, kemudian lap dengan tisu. Saat disimpan, bungkus pisau

dengan kertas ttsa fuaper towel)"dan sebelum menggunakan pisau

yang telah lama disimpan, bersihkan dulu dengan 1ap bersih untuk
meaghindari kontaminasi bakteri pada pisau.

ALATDANBAHAN :

1. Peraiatan : jenis-jenis pisau,bak disifeksi (sanitizer), jenis-jenis

pengasah pisau

2. Bahan : sabun, air, disinfektan, alat pelindung diri, kertas

HVS
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GAMBAR

Gambar Menentukan persyaratan hewan yang akan disembelih

Hewan rnasih dalam keadaan hidup/bergerak sesaat seteiah di

stunrung

TEORI }'UNGSIONAL
Pemeriksaan fisik pada hern'an sebelum disembelih

dlmaksudkan untuk mengidentifikasi hew'an yang akan disembelih

sesuai dengan sliarat kelayakan sembelih. Identifikasi kelayakan

hewan sembelih diantaranya meliputi jenis kelartin (pada hewan

ruminansia), kesehatan hewan dan umur hewan. Pernerintah melalui

Undang-undang No. 18 Tahun 20t19 lentang Pe{er-nakan dan

Kesehatan Hewan pasal I I ayat 2 melarang r:relakukan

penyembelihan pada ternak ruminansia betrna y;rng produktit, karena

merupakan penghasil ternll: yang bai1n. Ketentnal iarangan lersebut

tidak berlal<u apabila her,van .hetina tersebul. :

1. Bemmur lebili dar"i E (delapar) tahun alaii.;ndah berat;tk lebih

dari 5 kali.
2. Tidak proclukrif il'randul) di*.,'atakan oietr iiokfr:r hewan atau

tenaga asisten kontial tekr:L reproduksi di bawah pt:uYeliaan

dokter hewan (Gamlrar 1).

3. lvlengalami kecelaJ<;;m yang beral.
.,{. iltenderita carat tubuh yang bersiiat geriet.is yar}g dapat

mfnuril1l pada ketunrnannya sethitigga ticlak baik ilntitk lernak
bibit.

5. h4enderjta penyakit menuler yang menlrri:i Dokter l{ewan
pemerintah irarr:s dibunuh /ilipotr:ng ber:;-v-arat guna
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UNST]RYANG DINILAI:
1. Ketepatan menentukan hewan yanglayaksembelih
2. Ketepatan mengidentifikasi perbedaan hewan hidup dan mati

KEAMANANKERJA:
Gunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja untuk menghindari
kecelakaan kerja

EVALUASI
Soal:
1. Identifikasi apa sala yang dilakrkan terhadap hewan yang

akan disembelih sesuai syamt layak sembelih ?

2. Jelaskan urutan prioritas hewan yang akan disembelih !

3. Bagairnna mengidentifikasi hewan hidup dan mati secara

flsiologis ?

Jawaban:
1. Identiflkasi hewan yangakan disembelih , meliputi :

a. Mernbedakan jenis kelamin
b. Membedakaa hewan sehat dan sakit
c. Mengidentifikasi usia hewan yangakan disembelih

2. Urutan prioritas hewan yang akan disembelih :

a. Hewan yang didahulukan disembelih : mengalami luka
terbuka, hewan ambruk

b. Hewan yang ditunda disembelih : temperamen tnggi/
sffess, yang menunjukkan gejala sakit.

c. Ditolak disembelih : betina produktif
3. Identifikasi hewan hidup dan mati secara flsiologis :

a. Memeriksa pernafasan

b. Memeriksa reflek komea
c. Memeriksa denyut nadi
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cara membaringkan hewan pada

sisi tubuh sebelah kiri berada pada

bagSanbawah
. Pastikan terdapat fllang yang

cukup uatuk mernberiruang gerak

pisau saat menyembelih
r Leher tidak didongakkan secara

berlebihan
. Uaggas
r Uaggas digantung padaffay

penggantung atau dipegang oleh
petugas la*pada kaki dan sayap

2.

Melalrukan tatacata
perlakuan
memposisikan hewan
sesuai persyaratan

kesejahteraan hewan
dan higiene sanitasi

. Pastikan lokasi perebahan dan

penyembelihan hewan dalam
keadamtbersih

3

Mengidentifikasi
anatomi leher hewan
yang akan disembelih

. Angkat rahang bawah dan dagu

dan tahan dengan tidakberlebihan
selanjutnya tentukan titik orientasi
sayatan yaitu dengan berpedoman
pada sudut rahangbawah, di
belakang larynx (akun), diantara
tulang leher I sampai 3

. Iilentifikasi gelambir leher, saluran

makanan (oesophagus) dan saluran

nafas (trachea)

4

Mengide*tiflkasi
bagianleher terkait
proses

penyembelihan

. Tetapkan letak orientasi leher yang

akan disayat

5

Menetapkan lokasi
sayatan

. Tempelkan pisau pada orientasi
leher yang akan disayat, yaitu
posisi di belakang jakun dan masih

dalamarea fulang leher lsampai 3
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Farr&crlrft *.rah
brl&Jrquirrrr ,e.jirlt:

Isfanxc meflrrd
Gambar Anatomi leher hewan yang akan disembelih

TEORI FTTNGSIONAL
A. Penyembelihan dengan Pemingsanan dan Tanpa

Pemingsanan
Penyembelihan hewan merupakan suatu kondisi pada saat

nyawa hewan dihilangkan. Dalam pelaksanaannya, penyembelihan
hewa* harus sesuai dengan konsep kesejahtraan hewan. Proses
penyembeiihan hewan di Iadonesia harus memperhatikan hukum-
hukum agama Islam, kare*a adanya kewajiban dalam menjaga
ketentraman batin masyarakat Indonesia yang mayoritas adalah
musiim. Terdapat dua cara pelaksanaan penyembelihan hewan yarrg
digunakan di Iadonesia, yaitu pemotosgan hewan tanpa
pemingsanan dan penyembelihan hewan dengan pemingsanan.
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2. Penyembelihan Hewan dengan Pemingsanan

Di RPH modem, sebelum hewan dipotong terlebih
dahulu dilakukan pemingsanan yang bertrrjuan agar hewan tidak
menderita dan arnan saat penyembelihan. Dalam proses

pemingsanan hewan ada beberapa hat yang harus diperhatikan.
Orang yang melaksanakan pemingsanan hewan harus benar-

benar terlatih, kompeten dan mampu firemastikan bahwa:
. Hewan cukup terkendali.
. Hewan pingsan sesegera mungkin.

" Peralatan yang digunakan untuk pemingsanan dipelihara dan

dioperasikan dengan benar. Sesuai dengan rekomendasi
produsen alat yang digunakan, khususnya berkaitan dengan

ienis dan ukuran hewan.
. Feralatan digunakan dengan benar.

. Seteiah hewan pingsan, sesegera mungkin dilakukan
penyembelihal.

. Hewan tidak terkejut ketika penyembelihan dilakukan dan

sebisa mungkin penyembelihan tidak ditunda.
. Perangkat yang digunakan untuk pemingsanan harus dalam

keadaan baik. Cadangan alat harus sudah tersedia jika ada

kerusakan agar dapat segera digunakan saat teriadi kegagalan

di awal pemingsanan.

. Orang yang meiakukan pemingsanan harus mamptl
mengenali ketika hewan tidak benar-benar daiam keadaan
pingsan dan harus segera n-rengambil tindakan yang tepat.

Pemingsanan dapat dilakukan dengan bei;erapa proses.

Berikut ini adalah beberapa proses pemingsanan hewan sesaat

sebelum dllakukan penyembelihan:

a. Pemingsanan dengan mekanik
Metode ini merupakan proses pemingsanan hewan

dengan menggunakan sebuah perangkat mekanis yang dapat
memingsankan hewan. Biasanya alat digunakan dengan

memposisihannya pada bagian depan kepaia dan tegak 1urus

terhadap permukaan tulang. Alat yar\g sering digunakan
biasanya disebut dengan captite bolt. Posisi opiimum untuk
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untuk setiap spesies yang akan dipingsankan. Pada hewan besar

harus menggunakan arus listrik dalam rentang 2,5 - 3,5 ampere

dengan interval waktu 3 -4 detik sampai terganrrng dari ukuran
hewan. Pemingsanan pada unggas menggunakan bak yang dialiri
dengan arus listrlk dengan rentang 15-25 volt (0,1 - 0,3 ampere)

dalam wakfu 5-10 detik.

Setelah melakukan pemingsanan sesegera mungkin
hewan disembelih sebelum hewan mati. Definisi mati suafu

hewan saat disembelih ialah pada saat jantung berhenti berdetak.

Hal ini berorientasi pada otoritas bebenpa agama yar.g
menggunakan detak jantung sebagai penentu apakah hewan telah

mati atau masih hidup sehingga metode pemingsaan yang dapat

digunakan sebelum penyembelihan hewan dengan

mempertimbangkan bahwa hewan yang dipingsankan dengan

captive bolt jantvngnya masih berdetak delapan sampai sepuluh

menit setelah pemingsanan.

B. Penetapan Lokasi Sayatan
Tahap penyembelihan dilakukan menurut syariat Islam, serta

memperhatikan persyaratan teknis higiena dan sanitasi yaitu :

a. Hewan direbahkan pada bagran slsi kiri dengan kepala

menghadap ke arah kiblat
b. Mengangkat rahang bawah dan dagu dan tahan dengan tidak

berlebihan selanjutnya tentukan titik orientasi sayatan yaitu
dengan berpedomanpada sudut rahang bawah, larynx (akun)
dan tulang leher I sampai 3.

c. Menempelkan pisau pada posisi di belakang jakun dan masih

dalam area tulang leher lsampai 3.

d. Ir,{engendalikan lama kondisi hewan seminimal mungkin
yaitu kurang 10 detik sebelum penyembelihan

b. Baca Bismillahi Allahu Akbar ketika akan menyembellh
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2. Jelaskan anatomi leher hewan yang berkaitan dengan proses

penyembelihan !

3. Bagaimaaa mengidentifikasi bagian-bag;an leher yang terkait
dengan proses penyembelihan?

4. Apa yang Anda lakukan jika pemilik hewan mengingiakan
penyembelihan dilakukan penyayatan sangat dekat dengan
kepalal

K{'NCI JAWABAN
Pertanyaan Lisan
Jawaban nomor 1

Ruminansia
1. Pastikan semua petugas pada posisi tugasnya
2. Hewaa direbahkaa dengan tidak dibanting
3. Posisi merebahkan diarahkan sehingga sapi berbaring pada posisi

yang disunahkan
4. Tidak melakukan pengekangan yang berlebihan
5. Pastikan terdapat ruang yang cukup untuk memberi ruang gerak

pisau pada saat

menyembelih
6. Leher tidak didongakkan secara berlebihan

Unggas
1. Pastikan semua petugas pada posisi tugasnya
2.Unggas digantung pada tray pengganfung atav dipegang oleh

pefugas lainpada kaki dan sayap

Jawaban nomor 2

1. Sudut rahang bawah
2. Jakun/larynx
3. Tulang leher 1, 2 dan 3

4. Saluran makananm (oesphagus)

5. Saluran nafas (trachea)

6. Gelambir leher

Jawaban nomor 3
1. Gelambir harus ditarik ke atas
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J Memposisikan diri
untuk menyembelih
sesuai dengan faktor
keselamatan

Posisikan diri jnru sembelih beratla
di belakang leher

4 Melafadzkan bacaan

trasmalah sebelum

merryernbclrh si'rLrAi

syaria'at isliim

L,afadzkan "Bismitrlahl Atrlaahu

Al<bar" 3tau " Bisrnillaa hirratrma anir
Rahrim"

5 Ivlemposisikan pisau
pada lokasi sayatan

Posisikan pisau sayatan berada di
antara fulang ieher 1 dan 3

6 Mengoperasikan pisau

penyembelihan sesuai

dengan persyaratan

teknik penyembelihan

halai

Operasikan pisau sesuai dengan

persvaratan teknik penyembelihan

ha1a1 (bottorn up atau top down)

KEGIATAN IVIEI\-ERAPKAN PEI\TTEMBELIHAN HEWAN
DA.LAM GAMBAR

P eralatan dan perlengkapan penyembelihan
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LEMBAR TEORI FUNGSIONAL

Posisi diri untuk meuymbelih
Syarat teknis posisi juru sembelih yaitu juru sembelih berdirl

dibelakang leher hewan yang sudah dalamposisi siap sembelih.

Bacaaa basmalah pada setiap sebelum menyembelih hewan
Penyembelihan mengucapkaa "Bismillahi Allaahu Al<},ar"

atau "Bismillaah" yang diucapkan untuk tiap individu hewan, setiap

sesaat sebelum menyembelih hewan.

Prosedur Penyembelihaa
Pra Penyembelihan

Hewan yang akan disembelih harus mempunyai waktu
istirahat yang cukup dan mengikuti kaidah kesejahteraan hewan yang

berlaku. Pengendalian hewan harus seminimal mungkin menjadikan
hewan stress dan kesakitan.

Pemircgs anan (S tunning)

Pemiagsaaan terbadap hewan yang akan disembelih
dibolehkan dengan tujuan untuk mempefinudah penyembelihan dan

menghindari hewan sffess saat disembelih. Syarat pemingsanaa yaitu
pemingsanan hanya menyebabkan hewan pingsan sementara, tidak
menyebabkan hewan mati sebelum disembellh, tidak menyebabkan

cedera pennanea atau merusak orgaa yang dipingsankan, k*tususnya

system syaraf pusat dan tidak . menyebabkan hewan kesakitan.

Petugas pemiagsanan harus memastikaa peralatan pemingsanan

dalam kondisi baik setiap akan memulai ptoses penyernbembelihan.

Supervisor hatal harus memastikaa bahwa pemingsanan ttdak
menyebabkan kematian pada hewan sebelum disembelih yaitu
dengan memastikan adarrya gerakan hewan sebagai ta*da hidupnya
hewan {hayah mustaqirrah). Sebelum diterapkan dan setiap ada

perubahan, metode pemingsanan harus divalidasi untuk memastikan
terpenuhinya persyaratan. Validasi dapx dilakukan dengan cara

proses pemiagsanan dan tidak dilanju&an dengan penyembelihan.

Jika hewan dapat bangkit kembali maka proses pemingsanan sudah
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tulang leher. Jika ada proses pemingsanan, penyembelihan harus

dilakukan sebelum hewan sadar. Waktu antara proses pemingsanan

ke wakru pemotongan maksimal 10 detik (hewan besar). Hewan yang

akan disembelih disarankan untuk dthadapkan ke kiblat. Juru
sembelih halal harus memastikan terpotongnya tiga saluran, serta

darah hewan berwarra merah dan mengalir deras saat disembelih.

Rekaman proses penyembelihan, termasuk penyembelihan yang tidak
s esuai dengan p ercy ar atar. halal, harus disimp an dan dip elihar a.

PERALATAN DAN PEBLENGKAPAN
a. Peralatan

Pisau, Pengasah Pisau, Alat pengendali hewan

b. Perlengkapan
Alat pelindung diri.

TJNSTIR YG DINILAI :

1. Ketepatan dalammemposisikan dtrruntuk menyembelih
- Standar: Posisi diri penyembelih sesuai dengan jenis

hewan yangakan
Disembelih

2. Ketepatan dalan membaca basmalah pada setrap sebelum

menyembelih hewan
- Standar :bacaanbasmalah tepat waktu danlafadz

3. Ketepatan menggunakan pisau penyembelihan
- Standar : posisi pisau pada lokasi sayatan yang tepat dan

pengoperisian pisau pada saat penyembelihan sesuai dengan

persyaratan teknik penyernbelihan hewan

ASPEK KESELAMATAN KERJA
- Hati han dan sigap ketika memposisikan dlr,i dan saat

melakukan penyembelihan hewan.
- gunakan alat pelindung diri sesuai standar. I
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2. Bacaan basmalah penyembelihan,ruminansia yaitu "Bismillahi
Allaahu Akbar" atau "Bismillaahirahrnaanir Rahiim" yarrg
diucapkan untuk :iap individu hewan. Bacaan basmalah
penyembel f,:ran unggas yaitu " Bismillaahi Allaahu .Llr}, ar" atau
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim" ketika menekan tombol mesin
penyembelihan mekanis.

3. Posisikan pisau sayatanberada di antara tulang leher 1 dan 3

4. Mengoperasikan pisau sesuai dengan persyaratarl teknik
penyembehhathalal (bottom tp atautop down).
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hewan yang

disembelih
penyembelihan

r Angkat rahargbawah dar dago hewan
. Tahan rahangbawah dan dago,hewan
. Identifikasi apakah ada pembuluh

dar ah yang belum dipotong

a

Melakukan
tindakan koreksi
sesuai hasil
identifikasi

. Lakukantindakankoreksipada
pembuluh darahyang tersumbat / idak
terpotong

. Identifikasipembuluhdarah yang
tersurnbat / trdakterpotong

. Lakukankoreksidenganmenggerakanpis

auuntukmemo tongs alu run y ang

b elumterputustanp amengangkatpis au
. Biarkand arahmengalirsecaraalami

4

Mengidentifikasi
aliran darah
penyembelihan
hewan sesuai

syarat teknis
penyembelihan

. Identifikasialirandarahpenyembelihans
etelahdilakukanko reksi

r Amati alir andar ahdaripembuluhdar ah,
pastikandarahmengalirderas

. Biarkand aruhmetgalirsecaraalami

. Identifikasikesempurn aanttgasaltx an
yangterputus di
penampangleherhewan

. Amati saluran pernafasan
r Amati saluran pencernaan
. Amaii saluran pembuluh darah

5
Melakukan
tindakan koreksi
sesuai hasil
identifikasi

Lakukan tindakan koreksi pada saluran
yang tersumbat

Lakukan pemotonga n hany a p ada

buluh daruh yang teridentifikasi
mengalami penyumbatan
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Aktifitas jantung yang baik sesudah pemingsanan dapat memompa

darah keluar selama proses pendarahaan, sehingga darah keluar

sempurna. Namun apablla jantung lemah sesudah pemingsanan

maka da;rah tidak sempurna terpompa keluar sehingga kandungan

darah dalam karkas tinggi dan kualitas dagng rendah. Jadi
penurunan atau terhentinya kerja jantung menyebabkan peningkatan

retensi darah daLam jaringan, tetapi darah tetap berada dr dalan
pembuluh darah, tidak masuk dalam struktur-struktur karkas.

Penurunan tekanan denyut jantung terutama ventrikel yang

terjadi selama pengeluaran darah dapat disebabkan karena penurunan

oksigen darah pada miokardium, sehingga merubah tekanan darah.

Penurunan tekatat darah menyebabkan retensi darah meningkat

dalam pembuluh-pembuluh darah perlfer dan pengefuaran daruh

kurang sempurna. Ketika hewan dipingsankan, tesptrasi menurun

sehingga tekanan oksigen menurun dan kekuatan denyut jantung

menurun. Pemingsan afi y ang menyebabkan respirasi menurun dapat

menyebabkan tekanan darah menurun sehingga pengeluaran darah

kurang sempurna.Kontraksi, gravitasi dan aktifitas jarrfu;ng

merupakan faktor yang mempengaruhi pengelrtaran darah otot-otot
hewan. Karena itu selama penyembelihan, hewan harus dibiarkan

berkontraksi sehingga dapat mencapai kematran sempurna. Proses

selanjutrya dilakukan penggatb,tngan, pelepasan kulit dan

penyembelihan-penyembelihan.

Darah dipompakan melalui pembuluh-pembuluh darah oleh
jantung. Pembuluh-pembuluh darah adalah sistem yang tertutup,
yang membawa darah dali janfisng ke seluruh jarrngan tubuh dan

kembali ke jantung. Aliran darah ke tiap-tiap iartngan diatur oleh

mekanisme kimia lokal dan mekanisme syaraf umum yarlg

melebarkan atall menyempitkan pembuluh darah jaritgan.

Mekanisme kimia lokal merupakan mekanisme pengaturan syaraf

otonom yaitu oleh zat-zat kimia seperti asetilkolamin dan

katekolamin, yarrg teruatama adalah norepinefrin dan epinefrin.
Katekolamin menyebabkan penyempitan pembuluh darah sehingga

teqadi peningkatan tekanan darah. Stres sehubungan dengan

pemingsanan dan pengeluarar darah secata normal menyebabkan
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tanpaadahambatan sesuai dengan fiama denyrt jantung. Tindakan
koreksi sesuai dengan hasil identifikasi aliran darah dengan cara

melakukan pemotongan hanya pada buluh darah yang terrdentifikasi
mengalami penyumbatan.

Agar pengeluaran darah sempurna setelah hewan dipotong,

kedua kakii belakang pada sendi tarsus digantung keatas sehingga

bagianleherada di bawah. Keadaan seperti ini memungkinkan darah

yang ada pada tubuh hewan akan mengalir menuju kebagian bawah
yang akhirnyakehtar dari tubuh.

ALAT DAN BAIIAN
a. Alat

- Pisau
- Alat tulis dan dokumentasi
- ATxpelindung diri

b. Bahan

- Sapi yang tersembelih

- Form pemeriksaan

UNSTJR YANG DINILAI
a. Kecepatan

- Pada saat melakukan tindakan koreksi brla ada saluran

yang belum terputus atau tersumbat
b. Ketepatan

- Ketelitian mengidentiflkasi penampang leher hewan yang

disembelih
- Ketepatan mengidentifikasi aliran darah penyembelihan

hewan

ASPEKKEAMANAN KERJA
a. Selalu bersikap sigap dan waspada

b. Bersikap hati-hati, hindari cederakarena tanduk sapi

c. Menjaga higiene dan sanitasi selama bekeda
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hidung

Organ p embuluhdarahleher

- Amati pembuluh darah yang

telah terputus pada leher sapi

- Amati dan catat ada tidaknya
darair yang mcn'rancar sesttai

denyut jantung dari pernbuitih

datah artert

2

Melakukan
pemeriksaan otgafi
yangterkait dengan

tanda-tanda kematian

. Organ rnata

- Senfuhkan teiapak tafigan dengan
perlahan pada mata hewan

sembelihan

- Amati dan catat ada tidaknya
kedipan mara sapi

. Organ pernafasan

- Letald<an telapak tar,gan di depan

lubang hidung

- Rasakan apakah ada hembusan

udara pernafasan atau tidak
- Perhatikan gerakkan dada dan

perut.

- Lrhat dan calat ada tidaknya
gerakan pernafasan

. Organ pernbuluh darah leher

- Amati perrbuluh darah arterl
yang terputus pada leher sapi

- Amati dan catal kelancaran

pengeluaran darah dari buiuh
darah artert

J.
Menganalisis kondisr

organ-otganyang
rnengindikasikan
tanda-tanda kernatian

Organ mata
- Tidak adanya kedipan matasapi
Organ petnafasan

- Tidak adanya gerakan pernafasan

Organ pembuluh darah leher
- Tidak adanya pengefuaran darah
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TEORI FUNGSIONAL
Pengertian mati sempurna yaitu kematian fungsi otak yang

drtandai dengan hrTangnya respon reflek palpebrae / kelopak mata.
Mati otak tidak menyebabkan rasa sakit pada hewan saat disembelih
(konsep kesejahteraan hewan). Tiga gerbang kematian, yaiw apabna
jantung berhenti berdenyut, otak berhenti berfungsidan paru-paru

berhenti berfungsi.

Otak terdiri dan tiga bagian vtarna yaitu serebrum, serebellum

dan pangkal otak (brain stem) - P angkal otak terdiri dart mid brain , pots
dan medullaoblongata. Secara umufltnya bagran serebrum berfungsi

menerima, menafsir dan mengawal aktivitis. Bagian serebellum pula

mengawal keseimbangan badan dan kelancaran pergerakan,

manakala bagSan pangkal otak mengawal aktivitis luar seperti

denyutan jantung, pemafasan dan proses perrcer,jlaan.

Otak mengandungi lebih dari 100 bilion sel neuron yang

berhubungan antara satu sama lain melalui proses sinaps di antara

ujung cabang dendrit dan ujung cabatg axon. Lebih lttralng l5o/o

dari darah yalg dipompa oleh jantung, dipompa ke otak.

Aliratdarah yarlg merrf.awa gas oksigen ke otak adalah arnat

penting untuk proses metabolisme sel-sel otak. Jika afuat darah

tersebut tersekat atas terhenti sepenuhnyadalam 5 htngga 10 saat

sa1a, dapat menyebabkan tidak sadarkar dtrr. Pernafasan dan tekanan

darah jtga diattr oleh medula oblongata, karerra itu kerusakan

medula oblongata pada hewan sernbelih dapat mempengaruhi
ke sempurn aan p engeluar an dar ah.

Proses penyernbelihan sapi menyebabkan kematian otak

secara fisiologis dalamwaktu 55 detik.

Penentuan kesempumaan kematian diamati melalui :

a. Proses pengeluaran darah dari vena jugularis dan arteri carotis

communis yang terputus

b. Menempatkan posisi pengamatan dengan berdiri di depan leher

sapi

c. Menghitung waktu pengeluaran darah (t 50 detik)
d. Menempatkan posisi pengamatan dengan berdiri di

b elakang / sanip ing kep ala
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LINSIIR YANG DINILAI
a. Kecepatan

- Cepat memastikan kematian hewan berdasarkan status

fisiologis hewan

b. Ketepatan
- Ketepatan memeriksa organ yang mengindikasikan tanda-

tandakematian hewan

ASPEK KEAMANAN KERJA
a. Selalu bersikap srgap dan waspada

b. Bersikap hati-hati, hindari cederakarenatanduk sapi

c. Menjaga higiene dan sanitasi selama beke4a

EVALUASI / SOAL
1. Jelaskan bagarmana kondisi organ mata hewan nrminansia

yang mengindikasikan tanda-tanda kematian I

2. Jelaskan bagaimana kondisi organ pemafasan hewan

rrrminansia yang mengindikasikan tanda-tanda kematian !

3. Jelaskan jumlah pembuiuh datah yang harus terpotong

sehingga hewan mati sempurna danbagaimana kondisinya I

4. Bagaimana Anda menetapkan kematian hewan secara

fisiologis ?

KUNCI JAWABAN

1. Kondisi organ mata hewan ruminansia tiilak berkedip saat

dilakukan mengibasan di depan mata.Cornea mata tak

bergerak , dan brla telah mencapai kesempumaan kematian

mata hewan akan menutuP.

2. Kondisi organ pernafasan dapat dilihat dari kembang

kempisnya bagian perut hewan. Bila hewan telah mencapai

mati sempurna maka tidak te4adi pergerakan bagian perut

(ab dominal) brla telap ak tangan d iletakkan p ada p erut
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Obat-obatan dan Kosmetika. Majelis Ulama Indonesia
LPPOM MUI.

Anonim. 2012. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor Per.08/Men/YII/2410 Tentang

Alat Pelindung Diri. Kemennakertran Jakarta.

Commission Guidelines 24 (CAC/GL 24-1997)

I)r. Sa'id bin 'Ali bin Wahf al-Qahtani. Shalatu al-Mu'min,-
Ensiklopedi Shalat, Menurut al-Qur'an dan as-Sunnah. jilid 1

Tahun 2013, Penerjemah: M. Abdul Ghoffar E.M, Editor;
Tim Pustaka Imam asy-Syafii.

DR. Yusuf Qardhawi. Hadyul Islam Fatawi Mu'ashirah/Fatwa-
Fatwa Kontemporer, jilid 1 Tahun 1995, Penerjemah: As'ad
Yasin. Drs, Editor;M. Solihat, Subhan.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 4 Tahun 2003, tentang

Standardisasi Fatwa Halal.

General Guideline For Use The Term "}l.alal" : Codex Alimentarius
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Hewan Ha1al

Halal Assurance System (HAS) 23103 : Pedoman Pemotongan

Hewan Halal Manual terrestrial animal health code : Office
International des Epizooties (OIE) General Guideline for Use

The Term "Halal" : codex Alimentarius Commision
Guidelines 24 (CAC / GL 24-1991)

http: / /ocw.usu.ac.idlcourse/download/ 1280000 1 32-komunikasi-
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%21[Ipdf diakses pada lZjuli 2015 pukul 10.29 wib.
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